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ABSTRAK 
 
EVALUASI MEKANISME PENGELOLAAN DANA DENGAN SISTEM 
MUDHARABAH PADA ASURANSI SYARIAH (Studi Kasus Pada  
PT. Asuransi Takaful Keluarga Cab. Makassar) 
 
EVALUATION MANAGEMENT MECHANISM WITH MUDHARABAH 
SYSTEM IN ISLAMIC INSURANCE (Case Study at PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Cab. Makassar) 
 
Andi Sriwahyuni 
Gagaring Pagalung 
M. Achyar Ibrahim 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuain mekanisme 
pengelolaan dana pada Asuransi Takaful Keluarga berdasarkan dengan prinsip-
prinsip syariah maupun dengan PSAK 105. Data penelitian ini diperoleh dari 
observasi dan wawancara langsung dengan pihak yang terkait dengan PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Cab. Makassar. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deksriptif komparatif. Hasil analisis dari penelitian ini 
adalah mekanisme pengelolaan dana dengan sistem mudharabah pada PT 
Asuransi Takaful keluarga cab.Makassar dengan prinsip syariah yang ada dalam 
fatwa DSN No 21/DSN-MUI/2001 pada dasarnya telah sesuai namun hanya 
terdapat perbedaan pemakain istilah akad demikian pula dari segi pengelolaan 
dana berdasarkan PSAK 105 telah sesuai dengan yang diterapkan pada PT. 
Asuransi Takaful Keluarga yakni ketika terjadi keuntungan pemegang polis akan 
mendapatkan bagi hasil sesuai dengan rasio kesepakatan diawal sedangkan 
ketika terjadi kerugian akan ditanggung pemilik dana. 
 
Kata kunci: Asuransi syariah,  Akuntansi Mudharabah, Dewan Syariah Nasional,   
 
 
Purpose of this study was to determine the suitability of fund management 
mechanism on family takaful insurance based syariah principle or PSAK 105. The 
research obtained from direct observation and interviews with Methods of 
analysis used in this study was a comparative descriptive, describing the 
management of funds by insurance takaful mudharabah system in the family. As 
for the conclusion of this study is the fund management mechanism with 
mudharabah system in PT.Asuransi Makassar branch of the family Takaful 
Islamic principles contained in the DSN fatwa No. 21/DSN-MUI/2001. Essentially 
in line, but there was difference in the use of the term contract, Similarly, in terms 
of fund management by SFAS 105 had been adopted in accordance with the 
Family Takaful PT.Asuransi is when the profits policyholders will get the results 
as ratio results in accordance with the agreement at the beginning while when 
there is a loss would be borne by the owner of the funds. 
 
Keywords: Islamic Insurance, Mudharabah Accounting, Dewan Syariah Nasional 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara, dimana mayoritas penduduknya adalah 
pemeluk agama Islam. Dalam pandangan Islam yang digambarkan dalam 
sebuah riwayat yaitu:  
                                                                                                         
                        
                                                                           ) 
 
"Dari Nu'man bin Basyir ra, Rasulullah SAW bersabda, Perumpamaan 
persaudaraan kaum muslimin dalam cinta dan kasih sayang diantara mereka 
adalah seumpama satu tubuh. Bilamana salah satu bagian tubuh merasakan 
sakit, maka akan dirasakan oleh bagian tubuh yang lainnya, seperti ketika 
tidak bisa tidur atau ketika demam." (HR. Muslim) 
 
Hadits tersebut menggambarkan tentang adanya saling tolong 
menolong dalam masyarakat Islami. Dimana digambarkan keadaannya seperti 
satu tubuh; jika ada satu anggota masyarakat yang sakit, maka yang lain ikut 
merasakannya. Minimal dengan menjenguknya atau bahkan memberikan 
bantuan. Terkadang bantuan yang diterima, jumlahnya melebihi biaya yang 
dikeluarkan untuk pengobatan sehingga terjadilah surplus, yang minimal dapat 
mengurangi beban penderitaan orang yang terkena musibah. Hadits tersebut 
yang menjadi dasar filosofi tegaknya sistem asuransi syariah. 
Asuransi syariah merupakan lembaga ekonomi syariah yang dapat 
membawa umat Islam kearah kemakmuran yang patut diwujudkan dan 
merupakan sebuah keniscayaan. Munculnya usaha asuransi syariah tidak lepas 
dari keberadaan usaha asuransi konvensional yang telah ada sejak lama. 
Namun, dalam rangka pengembangan perekonomian umat sekarang dan masa 
1 
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yang akan datang maka, masyarakat muslim perlu konsisten dalam 
mengaplikasikan prinsip-prinsip perniagaan syariah berdasarkan nash-nash 
(teks-teks dalil agama) yang jelas atau pendapat para pakar ekonomi Islam.  
Pertumbuhan lembaga keuangan syariah sendiri diperkirakan akan 
lebih maju. Hal ini dikarenakan tingkat kepercayaan peserta asuransi itu sendiri, 
terhadap pelayanan yang diberikan oleh asuransi syariah semakin diyakini. 
Indonesia tercatat sebagai salah satu Negara dengan pertumbuhan industri 
asuransi syariah tercepat. Hal tersebut disampaikan Kepala Biro Asuransi Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam.LK) Isa 
Rachmatarwata dalam konfrensi Internasional. Bapepam, LK mencatat, total 
premi bruto yang dibutuhkan oleh industri asuransi syariah di Indonesia 
mencapai Rp. 4,97 triliun pada tahun 2011. Angka tersebut artinya telah terjadi 
pertumbuhan dengan nilai mencapai 10 kali lipatnya, jika dibandingkan dengan 
tahun 2006 karena berdasarkan catatannya total premi bruto pada waktu itu 
adalah Rp.499 miliar. Dengan kian meningkatnya, jumlah pemain baru dalam 
industri asuransi syariah maka tahun 2012 ini diperkirakan market share asuransi 
syariah dapat tumbuh mencapai 5% dari industri asuransi secara keseluruhan. 
Pada hakikatnya asuransi secara syariah merupakan suatu bentuk 
kegiatan saling memikul resiko diantara sesama manusia sehingga antara satu 
dengan lainnya menjadi penanggung atas risiko lainnya. Saling pikul risiko 
tersebut dilakukan atas dasar saling tolong menolong dalam kebaikan, dengan 
cara masing-masing mengeluarkan dana ibadah (tabarru’) yang ditujukan untuk 
menanggung resiko tersebut, dengan kata lain asuransi syariah adalah sistem 
dimana para peserta menghibakan sebagian atau seluruh kontribusi yang akan 
digunakan untuk membayar klaim, jika terjadi musibah yang dialami oleh 
sebagian peserta sehingga dapat dikatakan bahwa asuransi syariah prinsip 
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dasarnya adalah dasar syariah yang saling toleran terhadap sesama manusia 
untuk menjalin kebersamaan dalam meringankan bencana yang dialami peserta. 
Prinsip ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al – Maidah ayat 2, 
yang artinya: “Dan saling tolong menolonglah dalam kebaikan dan ketaqwaan 
dan janganlah saling tolong menolong dalam dosa dan permusuhan.” 
Dalam pengelolaan dananya, asuransi syariah dengan perjanjian 
diawal yang jelas dan transparan dengan akad yang sesuai dengan syariah 
dimana dana-dana dan premi asuransi yang terkumpul (disebut juga dengan 
dana tabarru) akan dikelola secara profesional oleh perusahaan asuransi syariah 
melalui investasi syar‟i dengan berlandaskan prinsip syariah. Dan pada akhirnya 
semua dana yang dikelola tersebut (dana tabarru’) nantinya akan dipergunakan 
untuk menghadapi dan mengantisipasi terjadinya musibah/bencana/klaim yang 
terjadi diantara peserta asuransi. Melalui asuransi syariah, kita mempersiapkan 
diri secara financial dengan tetap mempertahankan prinsip–prinsip transaksi 
yang sesuai dengan fiqih Islam sehingga tidak ada keraguan untuk berasuransi 
syariah. 
Dengan kata lain asuransi syariah muncul sebagai alternatif terhadap 
sistem asuransi konvensional yang dinilai mengandung riba, judi dan kezaliman 
dalam pelaksanaannya di Indonesia maka, salah satu pilihan dalam menghindari 
hal tersebut adalah bergabung dengan perusahaan asuransi syariah dan salah 
satunya adalah Asuransi Takaful Keluarga. Asuransi Takaful Keluarga sebagai 
asuransi yang bertumpu pada konsep tolong menolong dalam kebaikan dan 
ketaqwaan (wata’amanu ala birri wataqwa) dan perlindungan (at–ta’min) dengan 
sistem bagi hasil (Al-mudharabah) dalam pengelolaan dananya dan menjadikan 
semua peserta sebagai keluarga besar yang saling menanggung satu sama lain 
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serta mencegah agar peserta (umat Islam) tidak terlibat dengan ketidakpastian 
(gharar), judi (maisir) dan riba. 
Meskipun demikian perusahaan asuransi yang berlabelkan syariah 
haruslah benar-benar menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya 
khususnya dalam pengelolaan dananya sehingga dalam menjalankan prinsip 
syariah tersebut, asuransi syariah harus menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, 
amanah, kemitraan, transparansi dan saling menguntungkan baik bagi bank 
maupun bagi nasabah yang merupakan pilar dalam melakukan aktivitas 
muamalah. Oleh karena itu, produk layanan perasuransian harus disediakan 
agar mampu memberikan nilai tambah dalam meningkatkan kesempatan kerja 
dan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. 
Namun, tak bisa dipungkiri bahwa lembaga asuransi merupakan 
lembaga keuangan nonbank yang terorganisir secara rapi dalam bentuk sebuah 
perusahaan yang tentunya berorientasi pada aspek bisnis sehingga jika kita 
merujuk pada faktor strategi bisnis, dimana semua sektor bisnis menciptakan 
berbagai strategi dalam usaha mereka untuk memperluas pasar (termasuk 
strategi penerapan sistem-sistem “syariah”, seperti bagi hasil mudharabah, dan 
semacamnya). Ketika semua itu terjadi maka, sebuah kondisi dilematis akan 
muncul yaitu, sebuah kondisi yang memaksa perusahaan asuransi syariah harus 
menerobos batasan syariah ketika ingin mencapai tujuan bisnis mereka, 
meskipun secara teoritis semangat yang terkandung dalam sebuah lembaga 
asuransi syariah tidak bisa dilepaskan dari semangat sosial dan saling tolong 
menolong  antara sesama manusia. Hal inilah yang harus diperhatikan oleh calon 
nasabah, meskipun pihak asuransi syariah tersebut telah menjelaskan gambaran 
umum alur pengelolaan dananya, akan tetapi dalam mengambil keputusan 
nasabah harus tetap berfikir kritis dan bukan hanya sekedar berfikir tentang 
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manfaat yang diperolehnya saja tetapi harus mengetahui secara jelas alur atau 
alokasi pengelolaan dananya (premi) tersebut sehingga semuanya menjadi jelas 
dan transparan. Namun melihat kondisi sekarang, kebanyakan nasabah kurang 
memperhatikan hal tersebut, karena dalam pikiran mereka tujuan asuransi itu 
sendiri lebih kepada manfaat yang akan didapatkan nantinya. 
Disisi lain untuk lebih meyakinkan bahwa asuransi tersebut benar-
benar berbasis syariah, perlu adanya pengkajian yang mendalam terhadap 
proses yang berlaku dalam sistem dan pengelolaan dana yang telah dijalankan 
oleh asuransi yang berlandaskan dengan fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis 
Ulama Indonesia melalui Dewan Syariah Nasional (DSN) yakni peraturan DSN 
No 21/DSN-MUI/X/2001 dan peraturan yang dituangkan dalam PSAK 105. 
Berdasarkan uraian diatas penulis ingin mengevaluasi tentang mekanisme 
pengelolaan dana nasabah pada asuransi syariah berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah yang ada didalam Fatwa DSN No 21/DSN-MUI/2001 dan PSAK 105, 
melalui sebuah penelitian dengan judul: Evaluasi Mekanisme Pengelolaan 
Dana dengan Sistem Mudharabah pada Asuransi Syariah (Studi Kasus 
pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Makassar) 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka pokok permasalahan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana mekanisme pengelolaan dana pada Asuransi Takaful 
Keluarga? 
2. Apakah mekanisme pengelolaan dana pada Asuransi Takaful 
Keluarga telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah? 
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3. Apakah mekanisme pengelolaan dana pada Asuransi Takaful 
Keluarga telah sesuai dengan PSAK 105? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui mekanisme pengelolaan dana pada asuransi 
syariah di Asuransi Takaful Keluarga. 
2. Untuk mengetahui kesesuaian mekanisme pengelolaan dana yang 
diterapkan di PT. Asuransi Takaful Keluarga dengan prinsip-
prinsip syariah. 
3. Untuk mengetahui kesesuaian mekanisme pengelolaan dana pada 
Asuransi Takaful Keluarga dengan PSAK 105. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 
pengembangan perusahaan yang bersangkutan. 
2. Bagi penulis penelitian ini bisa memperdalam wawasan dan 
pengetahuan tentang lembaga keuangan Islam khususnya 
asuransi berbasis syariah. 
3. Dapat memberikan informasi bagi peneliti lain yang akan meneliti 
dengan judul yang sejenis. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian ini tersusun dengan sistematika penulisan 
sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini akan menguraikan secara singkat mengenai latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 
Bagian ini menguraikan berbagai teori, yang relevan dengan 
penelitian, mulai dari pengertian asuransi konvensional dan asuransi 
syariah, investasi mudharabah, klaim dalam asuransi, reasuransi 
syariah, sistem operasional asuransi syariah, sumber biaya 
operasional, perbedaan asuransi konvensional dan asuransi syariah, 
mekanisme pengelolaan dana peserta (premi), ketentuan operasional 
asuransi syariah, dan peraturan asuransi syariah berdasarkan fatwa 
DSN No 21/DSN-MUI/X/ 2001 dan PSAK 105 Akuntansi Mudharabah.  
BAB III:  METODE PENELITIAN  
Dalam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data. 
BAB IV:  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang sejarah berdirinya perusahaan 
asuransi syariah takaful, visi dan misi perusahaan dan manajemen 
perusahaan. 
BAB V:  ANALISIS PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang mekanisme pengelolaan dana 
mulai dari akad, pembayaran premi, pembayaran klaim terhadap 
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nasabah, perhitungan bagi hasil dan nilai tunai yang akan diperoleh 
nasabah, dan evaluasi kesesuaian antara penerapan investasi  
mudharabah dan aturan yang telah ditetapkan Majelis Ulama 
Indonesia dalam fatwa DSN No 21/ DSN-MUI/ X/ 2001 dan PSAK 105 
Akuntansi Mudharabah. 
BAB VI: PENUTUP 
Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dari hasil analisis dan 
pembahasan, saran dan batasan penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
2.1 Pengertian Asuransi 
2.1.1 Pengertian Asuransi Konvensional 
Asuransi menurut Undang–Undang Hukum Dagang dalam Pasal 1 
Undang–Undang No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian yaitu: 
Asuransi atau pertanggungan mengikat diri kepada tertanggung 
dengan menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian 
kepada tertanggung karena kerugian kerusakan, kehilangan keuntungan 
yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang 
mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang 
tidak pasti atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan 
atas meninggal atau hidupnya yang dipertanggungkan.” 
Berdasarkan pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) 
dalam Ali (2008:1), asuransi mempunyai pengertian sebagai berikut: 
Asuransi adalah suatu perjanjian, dengan mana seseorang 
penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan suatu 
premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, 
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin 
akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu.  
 
Sedangkan menurut Kasmir (2009:292), asuransi mempunyai 
pengertian sebagai berikut: 
“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua 
pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri 
kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk 
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, 
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung 
jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita 
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk 
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau 
hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.”  
 
 
2.1.2 Pengertian Asuransi Syariah 
Asuransi dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah at-ta’min, 
penanggung disebut mu’ammin, tertanggung disebut mu’amman lahu atau 
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musta’min. At-ta‟min diambil dari amana yang artinya memberi perlindungan, 
ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut 
Menurut Ahli fiqih kontempporer Wahbah az-Zahaili dalam 
Wiryaningsih (2005:177) mendefenisikan asuransi dalam 2 bentuk, yaitu at-ta’min 
at-ta’awuni dan at-tamin bi qist sabit:  
At-tamin at-ta’aawuni atau asuransi tolong menolong adalah 
kesepakatan sejumlah orang untuk membayar sejumlah uang sebagai 
ganti rugi ketika salah seorang diantara mereka mendapat 
kemudharatan.At-tamin bi qist sabit atau asuransi dengan pembagian 
tetap adalah akad yang mewajibkan seseorang membayar sejumlah 
uang kepada pihak asuransi yang terdiri atas beberapa pemegang 
saham dengan perjanjian apabila peserta asuransi mendapat 
kecelakaan, ia diberi ganti rugi.  
 
Asuransi jika dilihat secara syariah pada hakikatnya adalah suatu 
bentuk kegiatan saling memikul risiko diantara sesama manusia sehingga antara 
satu dengan lainnya menjadi penanggung atas risiko yang lainnya. Saling pikul 
risiko itu dilakukan atas dasar saling tolong-menolong dalam kebaikan, dengan 
cara masing-masing mengeluarkan dana ibadah (tabarru’) yang ditunjukkan 
untuk menangani risiko tersebut, dengan kata lain asuransi syariah adalah 
sistem dimana para peserta menghibahkan sebagian atau seluruh kontribusi 
yang akan digunakan untuk membayar klaim, jika terjadi musibah yang dialami 
oleh sebagian peserta. 
Sedangkan menurut Fatwa DSN. No.21/DSN-MUI/X/2001:  
Asuransi Syariah (Ta’min, Takaful atau Tadhamun) adalah usaha 
saling melindungi dan tolong-menolong diantara sejumlah orang atau 
pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau tabarru‟ yang 
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui 
akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah. 
 
2.1.3 Prinsip  Asuransi Syariah 
Menurut Amrin (2011:144), Ulama dan ahli ekonomi Islam 
mengemukakan bahwa asuransi syariah atau asuransi takaful ditegakkan atas 
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tiga prinsip utama asuransi syariah. Ketiga prinsip tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Saling bertanggung jawab 
Saling bertanggung jawab yang berarti para peserta asuransi 
takaful memiliki rasa tanggung jawab bersama untuk membantu 
dan menolong peserta lain yang mengalami musibah atau 
kerugian dengan niat ikhlas, karena memikul tanggung jawab 
dengan niat ikhlas adalah ibadah. Hal ini dapat diperhatikan dari 
beberapa hadis Nabi saw, berikut: 
Hal ini sesuai dengan tuntunan hadist-hadist yang diriwayatkan 
oleh Bukhari- Muslim: 
a) “kedudukan hubungan persaudaraan dan perasaan orang-
orang yang beriman antara satu dengan lainnya seperti satu 
tubuh (jasad) apabila salah satu anggotanya tidak sehat, 
maka akan berpengaruh kepada seluruh tubuh.” (HR Bukhari 
Muslim). 
b) “Seorang mukmin dengan mukmin yang lain (dalam suatu 
masyarakat) seperti sebuah bangunan dimana tiap-tiap bagian 
dalam bangunan itu mengukuhkan bagian-bagian yang 
lain.”(HR.Bukhari dan Muslim). 
c) “Setiap kamu adalah pemikul tanggung jawab dan setiap kamu 
bertanggung jawab terhadap orang-orang yang dibawah 
tanggung jawabmu.”(HR. Bukhari dan Muslim). 
d) “Seorang tidak dianggap beriman sehingga ia mengasihi 
saudaranya sebagaimana ia mengasihi dirinya sendiri.”(HR. 
Bukhari). 
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e) “Barang siapa yang tidak dianggap beriman sehingga ia 
mengasihi saudaranya sebagaimana ia mengasihi dirinya 
sendiri.”(HR. Bukhari). 
2. Saling bekerja sama atau saling membantu 
Saling bekerja sama yang berarti diantara peserta Asuransi 
Takaful yang satu dengan yang lainnya saling bekerja sama dan 
saling tolong menolong dalam mengatasi kesulitan yang dialami 
karena sebab musibah yang diderita. Sebagaimana firman Allah 
dalam QS.Al-Maidah ayat 2 yang artinya: 
“Bekerjasamalah kamu pada perkara-perkara kebajikan dan 
taqwa, dan jangan sama dalam perkara-perkara dosa dan 
permusuhan.” 
Hadist juga membicarakan perkara seperti ini diantaranya, yaitu: 
a) “Barang siapa yang memenuhi hajat (kebutuhan) saudaranya, 
Allah akan dipenuhi hajatnya.”(HR. Bukhari, Muslim dan Abu 
Daud). 
b) “Allah senantiasa menolong hamba selagi hamba itu menolong 
saudaranya.”(HR. Ahmad dan Abu Daud). 
3. Saling melindungi  
Saling melindungi penderitaan satu sama lain, yang berarti bahwa 
para peserta Asuransi Takaful akan berperan sebagai pelindung 
bagi peserta lain yang mengalami gangguan keselamatan berupa 
musibah yang dideritanya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. 
Quraisy ayat 4 yang artinya: 
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“(Allah) yang telah menyediakan makanan untuk menghilangkan 
bahaya kelaparan dan menyelamatkan/mengamankan mereka 
dari mara bahaya ketakutan.” 
Hadis nabi saw. 
“Sesungguhnya seseorang yang beriman ialah siapa yang dapat 
memberi keselamatan dan perlindungan terhadap harta dan jiwa 
raga umat manusia.”(HR. Ibnu Majah) 
Perwataatmadja dalam Amrin (2011: 147  “menambahkan satu poin 
selain dari ketiga hal tersebut diatas, yakni suatu prinsip yang menghindari 
unsur-unsur gharar, maysir dan riba”. 
Landasan Syariah  
1. Al-Qur‟an 
Meskipun asuransi tidak secara jelas disebutkan dalam Al-Qur‟an, 
tetapi terdapat ayat yang menjelaskan tentang konsep dan nilai-nilai dasar yang 
ada dalam praktek asuransi Islam, antara lain: 
a. Perintah untuk mempersiapkan hari depan 
1)  Q.S. al Hisyr ( 59) : 18 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.  
 
2) Q.S. Yusuf (12) : 47-49 
Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian 
sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang 
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya 
(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 
simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya 
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka 
memeras anggur. 
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b. Perintah Allah untuk saling tolong menolong dan bekerja sama 
1) Q.S. Al-Maidah (5) : 2 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
 
2) Q.S. Al-Baqarah (2) : 185 
“…..Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu…..” 
c. Perintah Allah untuk saling melindungi dalam kesusahan 
1) Q.S. alQuraisy ( 106 ) : 4 
“Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari 
ketakutan.” 
2) Q.S. Albaqarah (2); 126 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari 
buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara 
mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan 
kepada orang yang kafir pun Aku beri kesenangan sementara, 
kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali". 
 
d. Perintah Allah untuk tawakkal dan optimis berusaha 
1) Q.S. al-Taghabun (64) :11 
“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 
dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah 
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya.Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
 
2) Q.S. Luqman (31): 34 
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun 
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
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e. Penghargaan Allah terhadap Perbuatan Mulia yang Dilakukan 
Manusia 
Q.S Al-Baqarah (2): 261 
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus 
biji.Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 
kehendaki.Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui. 
 
 
2.1.4 Manfaat Asuransi 
Menurut Soemitra (255: 2010), Asuransi pada dasarnya dapat 
memberi manfaat bagi para peserta asuransi antara lain sebagai berikut: 
1) Rasa aman dan perlindungan. 
2) Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. 
3) Berfungsi sebagai tabungan. 
4) Alat penyebaran risiko. Dalam asuransi syariah risiko dibagi bersama 
para peserta sebagai bentuk saling tolong menolong dan membantu 
diantara mereka. 
5) Membantu meningkatkan kegiatan usaha karena perusahaan 
asuransi akan melakukan investasi sesuai dengan syariah atas suatu 
bidang usaha tertentu. 
2.1.5 Sistem-Sistem Asuransi 
Menurut Syahatah (2006: 4) Sistem asuransi yang paling banyak 
berkembang dan beredar dewasa ini antara lain sebagai berikut: 
1) Perusahaan jasa asuransi niaga 
Asuransi niaga terkait erat dengan bahaya-bahaya atau risiko-risiko 
yang muncul akibat menjalankan aktivitas perdagangan, terutama 
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angkutan barang dan sejenisnya dari satu tempat ke tempat lain, 
meliputi: Asuransi laut, asuransi darat, Asuransi udara. 
2) Sistem asuransi jiwa 
Asuransi ini berkaitan dengan marabahaya dan risiko yang dapat 
menimpa seseorang, seperti luka-luka akibat kecelakaan, sakit, 
meninggal, atau pension. Dan diantara model asuransi jiwa yang 
paling penting adalah sebagai berikut: 
a) Asuransi hidup 
b) Asuransi Kecelakaan 
c) Asuransi Sosial 
d) Asuransi Sakit 
3) Sistem asuransi dari marabahaya yang menimpa harta benda 
Model asuransi ini yang paling populer antara lain sebagai berikut. 
a) Asuransi dari kebakaran, pencurian, dan pengrusakan/ 
pemusnahan. 
b) Jaminan asuransi dari tanggung jawab sipil, pekerjaan, 
dan kecelakaan kerja. 
c) Jaminan asuransi dari kemacetan pembayaran. 
4) Sistem asuransi investasi 
Asuransi ini berlandaskan pada sistem pemberian sejumlah dana 
untuk investasi bersama sejumlah orang atau perusahaaan, 
kemudian sebagian modal dan labanya diberikan kepada pihak 
yang mengalami kerugian, sementara sisanya dikembalikan pada 
mereka ketika telah mencapai jangka waktu tertentu. Dengan 
demikian, ini menggabungkan antara sistem investasi dan asuransi. 
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2.1.6 Produk-produk Asuransi Syariah (Takaful Keluarga) 
Asuransi syari‟ah yang sebenarnya terjadi adalah saling bertanggung 
jawab, bantu-membantu dan melindungi para peserta sendiri. Perusahaan 
asuransi takaful diberi kepercayaan (amanah) oleh para peserta untuk mengelola 
premi para peserta, mengembangkan dengan jalan halal, memberikan santunan 
kepada yang mengalami musibah sesuai isi akta perjanjian Muhammad dalam 
Hilaliyah (2008:41). 
Takaful keluarga sendiri adalah bentuk takaful yang memberikan 
perlindungan dalam menghadapi musibah kematian dan kecelakaan atas diri 
peserta takaful dalam musibah kematian yang akan menerima santunan sesuai 
perjanjian adalah keluarga/ahli warisnya, atau orang yang ditunjuk, dalam hal 
tidak ada ahli waris. Dalam musibah kecelakaan yang tidak mengakibatkan 
kematian, santunan akan diterima oleh peserta yang mengalami musibah. 
Menurut Muhammad dalam Hilaliyah (2008:42), Jenis takaful keluarga meliputi: 
1).Produk takaful individu dengan unsur tabungan, meliputi: 
a. Takaful berencana/dana investasi 
b. Takaful dana haji 
c. Takaful pendidikan/dana siswa 
d. Takaful dana jabatan 
e. Takaful hasanah 
2). Produk takaful individu tanpa unsur tabungan, meliputi: 
a. Takaful kesehatan individu 
b. Takaful kecelakaan diri individu 
c. Takaful Al-Khairat individu 
3). Produk takaful kumpulan 
a. Takaful Kecelakaan Diri Kumpulan 
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b. Takaful Majelis ta‟lim 
c. Takaful Al-Khairat 
d. Takaful Al-Khairat+Tabungan Haji (Takaful Iuran Haji) 
e. Takaful Pembiayaan 
f. Takaful Kecelakaan Siswa 
g. Takaful Wisata dan Perjalanan 
h. Takaful Medicare 
i. Takaful perjalanan haji dan umrah 
 
2.2  Investasi Mudharabah 
2.2.1 Definisi Mudharabah 
Menurut Wasilah dan Nurhayati (2008:112) mudharabah berasal dari 
kata “adhdharby fil ardhi” yaitu bepergian untuk urusan dagang. Disebut juga 
qiradh yang berasal dari kata al-qardhu yang berarti potongan, karena pemilik 
memotong sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian 
keuntungan. Secara teknis mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara 
pemilik dana dan pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha, laba dibagi 
atas dasar nisbah bagi hasil menurut kesepakatan kedua belah pihak, 
sedangkan bila terjadi kerugian akan ditanggung oleh si pemilik dana kecuali 
disebabkan oleh misconduct (pimpinan buruk), negligence (kelalaian) atau 
violation (pelanggaran) oleh pengelola dana. Pengaturan umum mudharabah 
terdiri dari investor (atau rabb al-mal) yang memasok modal, dan seorang 
wirausahawan (atau mudharib) yang memberikan keahlian berinvestasi (Abdullah 
dan Keon, 162: 2012). 
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Sedangkan Menurut al-Mushlih & Shalah ash-Shawi: 
Mudharabah atau penanaman modal adalah menyerahkan modal 
uang kepada orang yang berniaga sehingga ia mendapatkan prosentase 
keuntungan. Bentuk usaha ini melibatkan dua pihak: pihak yang memiliki 
modal namun tidak bisa berbisnis. Dan kedua, pihak yang pandai 
berbisnis namun tidak memiliki modal.Melalui usaha ini, keduanya saling 
melengkapi. 
 
2.2.2 Landasan Syariah  
Adapun dalil-dalil dari Al-Quran yang berkenaan dengan mudharabah 
(Sula, 2004:332) yaitu: 
a) “Sebagian dari mereka orang-orang yang berjalan dimuka bumi 
mencari sebagian karunia Allah.” (Al-Muzammil:20) 
b) “Apabila telah selesai shalat, maka bertebarlah kamu dimuka bumi 
(untuk menjalankan urusan masing-masing) dan carilah karunia 
Allah.” (Al-Jumuah:10) 
c) “Tidak ada dosa (halangan) bagi kamu untuk mencari karunia 
Tuhanmu.”(Al-Baqarah :198) 
2.2.3 Rukun dan Ketentuan Syariah Akad Mudharabah 
Menurut Yusuf dan Wiroso (2011:94) Dalam transaksi dengan prinsip 
mudharabah harus dipenuhi rukun mudharabah yaitu:  
1) Shahibul maall Rabulmal (pemilik dana/nasabah) 
2) Mudharib (pengelola dana/pengusaha/bank) 
3) Amal (Usaha/pekerjaan) 
4) Ijab Qabul 
Menurut Wasilah dan Nurhayati (2008: 116) Ketentuan syariah akad 
mudharabah adalah sebagai berikut. 
1. Pelaku 
a. Pelaku harus cakap hukum dan baligh. 
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b. Pelaku akad mudharabah dapat dilakukan sesama atau dengan 
non muslim 
c. Pemilik dana tidak boleh ikut campur dalam pengelolan usaha 
tetapi ia boleh mengawasi 
2. Objek Mudharabah (Modal dan Kerja) 
1) Modal  
a. Modal yang diserahkan dapat berbentuk uang atau asset 
lainnya (dinilai sebesar nilai wajar), harus jelas jumlah dan 
jenisnya. 
b. Modal harus tunai dan tidak utang. Tanpa adanya setoran 
modal, berarti pemilik dana tidak memberikan konstribusi 
apapun padahal pengelola dana harus bekerja. 
c. Modal harus diketahui dengan jelas jumlahnya sehingga 
dapat dibedakan dari keuntungan. 
d. Pengelola dana tidak diperkenankan untuk 
memudharabahkan kembali modal mudharabah, dan apabila 
terjadi maka dianggap telah terjadi pelanggaran kecuali atas 
seizin pemilik dana. 
e. Pengelola dana tidak diperbolehkan untuk meminjam modal 
kepada orang lain dan apabila terjadi maka dianggap terjadi 
pelanggaran kecuali atas seizin pemilik dana. 
f. Pengelola dana memiliki kebebasan untuk mengatur modal 
menurut kebijaksanaan dan pemikirannya sendiri, selama 
tidak dilarang secara syaria 
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2) Kerja 
a. Konstribusi pengelola dana dapat berbentuk keahlian, 
keterampilan, selling skill, management skill, dan lain-lain. 
b. Kerja adalah hak pengelola dana dan tidak boleh diintervensi 
oleh pemilik dana. 
c. Pengelola dana harus menjalankan usaha sesuai dengan 
syariah. 
d. Pengelola dana harus mematuhi semua ketetapan yang ada 
dalam kontrak. 
e. Dalam hal pemilik dana tidak melakukan kewajiban atau 
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, pengelola 
dana sudah menerima modal dan sudah bekerja maka 
pengelola dana berhak mendapatkan imbalan/ ganti rugi/ 
upah. 
3. Ijab Kabul 
Adalah pernyataan dan ekspresi saling rida/ rela diantara pihak-pihak 
pelaku akad yang dilakukan secara verbal, tertulis melalui 
korespondensi atau menggunakan cara-cara komunikasi modern. 
4. Nisbah Keuntungan 
a. Nisbah adalah besaran yang digunakan untuk pembagian 
keuntungan, mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh 
kedua pihak yang bermudharabah atas keuntungan yang 
diperoleh. 
b. Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan kedua belah 
pihak. 
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c. Shahibul maal tidak boleh meminta pembagian keuntungan 
dengan menyatakan nilai nominal tertentu karena dapat 
menimbulkan riba. 
Apabila terjadi kerugian ditanggung oleh pemilik dana kecuali ada 
misconduct, negligence atau violation. Adapun cara menyelesaikannya adalah 
sebagai berikut: 
a) Diambil terlebih dahulu dari keuntungan karena keuntungan 
merupakan pelindung modal. 
b) Bila kerugian melebihi keuntungan, maka baru diambil dari pokok 
modal. 
Menurut Sabbiq (2008) dalam Wasilah dan Nurhayati (2008:118), 
Adapun hal-hal yang dapat menyebabkan akad mudharabah berakhir adalah 
sebagai berikut: 
a) Dalam hal mudharabah tersebut dibatasi waktunya, maka 
mudharabah berakhir pada waktu yang telah ditentukan. 
b) Salah satu pihak memutuskan mengundurkan diri. 
c) Salah satu pihak meninggal dunia atau hilang akal. 
d) Pengelola dana tidak menjalankan amanahnya sebagai pengelola 
usaha untuk mencapai tujuan sebagaimana dituangkan dalam akad. 
Sebagai pihak yang mengembang amanah ia harus beritikad baik 
dan hati-hati. 
e) Modal sudah tidak ada. 
Menurut Umam (2011: 71) kegiatan atau jenis investasi yang 
diperbolehkan dalam Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dengan 
sistem syariah terdiri dari: 
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a. Deposito dan Sertifikat Deposito Syariah. 
b. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia 
c. Saham Syariah yang tercatat di bursa efek. 
d. Obligasi Syariah yang tercatat dibursa efek. 
e. Surat berharga syariah yang diterbitkan atau dijamin pemerintah. 
f. Unit penyertaan reksa dana syariah. 
g. Penyertaan langsung syariah. 
h. Bangunan atau tanah dengan bangunan untuk investasi 
i. Pembiayaan kepemilikan tanah dan/ atau bangunan, kendaraan 
bermotor, dan barang modal dengan skema murabahah (jual beli 
dengan pembayaran ditangguhkan). 
j. Pembiayaan modal kerja dengan skema mudharabah (bagi hasil). 
k. Pinjaman polis. 
2.2.4 Jenis dan Manfaat Mudharabah 
a) Jenis Mudharabah 
Menurut PSAK 105 dalam Wasilah (2008:114), kontrak mudharabah 
dapat dibagi atas tiga jenis, yaitu mudharabah muqayyadah, mudharabah 
muthlaqah, dan mudharabah musytarakah. 
1. Mudharabah Muthlaqah 
Mudharabah dimana pemilik dananya memberikan kebebasan 
kepada pengelola dana dalam pengelolaan investasinya. 
mudharabah ini disebut juga investasi tidak terikat. 
2. Mudharabah Muqayyadah 
Mudharabah yang pemilik dananya memberikan batasan kepada 
pengelola dana mengenai lokasi, cara dan atau objek investasi atau 
sektor usaha.  
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3. Mudharabah Musytarakah 
Mudharabah yang pengelola dananya turut menyertakan modal 
atau dananya dalam kerjasama investasi. 
b) Manfaat Mudharabah 
Menurut Sula (2004:337) ada beberapa manfaat sekaligus menjadi 
keunggulan dari konsep al-mudharabah yang diterapkan dalam asuransi 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah yaitu: 
1. Bank atau asuransi akan menikmati peningkatan bagi hasil pada 
saat keuntungan usaha nasabah meningkat.  
2. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 
pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan/ 
hasil usaha bank sehingga perusahaan tidak akan pernah 
mengalami negative spread.  
3. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow/ 
arus kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah.  
4. Bank maupun asuransi akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) 
mencari usaha yang benar-benar halal, aman dan menguntungkan 
karena keuntungan yang konkrit dan benar-benar terjadi itulah yang 
akan dibagikan.  
5. Prinsip bagi hasil dalam mudharabah ini berbeda dengan prinsip 
bunga bagi tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan 
(nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun keuntungan yang 
dihasilkan nasabah, sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi.  
2.2.5 Implementasi Mudharabah pada Asuransi Syariah  
Dalam rangka untuk menghindari praktek riba, maka implementasi 
mudharabah pada Takaful Keluarga (asuransi jiwa) dapat dilihat misalnya pada 
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perhitungan rate premi. Cara perhitungan dengan asumsi bunga tetap (bunga 
teknik) diganti dengan skim mudharabah (bagi hasil), demikian juga dalam skim-
skim investasi dan perhitungan surplus underwriting. Penentuan hak atas dana 
hasil investasi (produk saving) dan hak atas dana dari surplus underwriting 
(produk non saving) semuanya bebas dari bunga, dan sebagai gantinya 
digunakan instrumen mudharabah. Dengan demikian, Takaful Keluarga dalam 
sistem dan operasionalnya benar-benar bersih dari praktik riba. Dalam 
penerapan akad mudharabah dalam bisnis asuransi syariah dapat dilihat dalam 
dua bidang usaha yaitu: 
1. Asuransi Jiwa Syariah 
Menurut Sula (2004:345) terdapat beberapa bagian dalam operasional 
dimana Takaful Keluarga (Asuransi Jiwa) menggunakan sistem mudharabah  
sebagai berikut : 
1. Bagi hasil dalam Deposito dan Sertifikat Deposito Bank-Bank 
Syariah. 
2. Bagi hasil dalam Direct Investment. 
3. Bagi hasil dalam penyertaan saham, obligasi, reksadana, leasing 
dan investment syariah lainnya. 
4. Bagi hasil antara peserta dan perusahaan atas hasil investasi 
berdasarkan skema yang diperjanjikan (dalam produk jiwa yang 
mengandung saving). 
5. Bagi hasil atas surplus underwriting antara peserta dengan 
perusahaan (dalam produk asuransi jiwa non saving). 
6. Bagi hasil dalam penentuan rate premi pada produk-produk saving 
maupun nonsaving.  
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2. Asuransi Kerugian Syariah 
Menurut Sula (2004:347), pada asuransi umum (kerugian) dengan 
prinsip-prinsip syariah, implementasi sistem mudharabah dapat kita lihat 
misalnya pada operasional PT. Asuransi Takaful Umum sebagai berikut: 
1. Akad Mudharabah 
a. Dengan akad mudharabah berarti surplus underwriting dari hasil 
operasi perusahaan dibagi di antara operator dengan peserta 
atau partisipan 
b. Dasar perhitungan mudharabah dihitung dengan menggunakan 
rata-rata tertimbang surplus underwriting yang diperoleh 
2. Ketentuan Mudharabah   
a. Perhitungan mudharabah harus didasarkan kepada kinerja yang 
sebenarnya dari Takaful fund (perusahaan asuransi tersebut) 
b. Pembayaran mudharabah tidak di-offset langsung dengan premi 
renewel kecuali atas permintaan peserta 
c. Mudharabah tidak dapat dibayarkan di muka 
3. Persyaratan Pembayaran Mudharabah 
a. Polis telah jatuh tempo 
b. Premi (takaful kontribusi) telah dibayar penuh 
c. Tidak ada pembayaran klaim selama periode covered 
4. Formula Perhitungan Mudharabah 
a. Periode takaful 
b. Takaful kontribusi 
c. Tanggal Pembayaran 
d. Rate mudharabah 
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5. Tata cara  perhitungan mudharabah   
a. Besarnya mudharabah yang dihitung diperoleh dengan cara rata-
rata tertimbang dari surplus underwriting. 
b. Rasio mudharabah diperoleh dengan membagi rata-rata 
tertimbang mudharabah yang akan dibagikan dengan premi 
bruto rata-rata dan dibulatkan ke atas. 
6. Tata Cara Pembayaran Mudharabah 
a. Cadangan mudharabah dibagikan kepada peserta yang selesai 
pertanggungannya dengan menggunakan rate atas premi yang 
disetor peserta. 
b. Peserta yang menerima mudharabah adalah peserta yang tidak 
mendapatkan manfaat klaim. 
c. Peserta yang melakukan keterlambatan pelunasan diberikan 
mudharabah secara proporsional. 
d. Peserta yang telah jatuh tempo polisnya dikirimi surat konfirmasi 
untuk menentukan pembayaran mudharabahnya. 
e. Pengiriman surat konfirmasi mudharabah bersama dengan 
pengiriman surat konfirmasi perpanjangan yang dilakukan 
costumer care 
f. Konfirmasi mudharabah dari nasabah segera diserahkan ke 
divisi keuangan untuk segera dibayarkan 
7. Sistem Pembayaran Mudharabah 
a. Transfer melalui bank 
b. Cek atas nama tertanggung 
c. Cash (tunai) 
d. Transfer ke rekening koperasi peserta 
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e. Disumbangkan ke lembaga zakat 
 
2.3 Klaim dalam Asuransi Syariah 
Klaim merupakan pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung 
kepada penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas 
kerugian berdasarkan perjanjian atau akad yang telah dibuat. Pembayaran klaim 
dalam asuransi syariah diambil dari dana tabarru’ semua peserta dan hasil 
investasi. Perusahaan sebagai mudharib berkewajiban untuk menyelesaikan 
proses klaim secara cepat, tepat dan efisien sesuai dengan amanah yang 
diterimanya. Sebagaimana firman Allah SWT, dalam surat Al-Anfal : 27, jenis-
jenis kerugian dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu: 
a) Kerugian seluruhnya (total loss) 
b) Kerugian Sebagian (partial loss) 
c) Kerugian Pihak Ketiga 
Perusahaan asuransi syariah didalam menyelesaikan klaim berupa 
kerusakan atau kerugian terhadap peserta dengan cara mengacuh pada akad 
kondisi dan kesepakatan yang tertulis dalam polis, yaitu dengan dua pilihan: 
1) Akan mengganti dengan uang tunai 
2) Memperbaiki atau membangun ulang objek yang mengalami 
kerusakan, dengan adanya lembaga penilaian yang disebut dengan 
adjuster. 
Adapun prosedur penyelesaian klaim pada asuransi syariah adalah 
sebagai berikut: 
1) Pemberitahuan Klaim 
2) Bukti Klaim Kerugian 
3) Penyelidikan 
4) Penyelesain Klaim  
29 
 
 
 
2.4 Reasuransi Syariah (Retakaful) 
Pengertian reasuransi sebagaimana tersimpul dalam KUHD pasal 271 
tersebut tampak sejiwa dan seirama dengan yang dikemukakan oleh pakar 
reasuransi menurut Robert I Mehr dan E. Cammack dalam Sula (2004) yang 
mengatakan: 
”Reinsurance is the insurance of insurance (reasuransi adalah 
asuransi dari asuransi atau asuransinya asuransi .” Jika suatu 
perusahaan asuransi penutup risiko atau dia menutup risiko-risiko di 
suatu daerah tertentu melalui seorang agen, dia dapat 
mempertanggungkan ulang/ kembali kelebihan risiko yang melampaui 
daya tampungnya. 
 
Dengan kata lain, berdasarkan prinsip kepentingan yang dapat 
dipertanggungkan, perusahaan asuransi yang telah menutup suatu 
pertanggungan atas risiko atau risiko-risiko disuatu daerah tertentu, dapat 
mempertanggungkan kembali kelebihan tanggung gugat (excess liability) yang 
melampau daya tampungnya sendiri (own rentention) kepada penanggung lain. 
Suatu transaksi reasuransi adalah suatu persetujuan yang dilakukan 
antara dua pihak, yang masing-masing disebut pemberi sesi (ceding company) 
dan penanggung ulang (reasuradur), dengan jalan pemberi sesi (ceding 
company) menyetujui menyerahkan dan penanggung ulang (reasuradur) 
menyetujui menerima suatu risiko yang telah ditentukan dengan persyaratan 
yang ditetapkan dalam perjanjian.  
Sedangkan menurut Sula (2004:264): 
Reasuransi syariah (retakaful) adalah suatu proses saling 
menanggung antara pemberi sesi (ceding company) dengan penanggung 
ulang (reasuradur), dimana ada proses suka-sama suka (saling 
menyepakati) risiko dan persyaratannya yang ditetapkan dalam akad. 
Dalam operasionalnya, menggunakan prinsip-prinsip syariah, terbebas 
dari praktek gharar, maisir, dan riba. 
 
Tujuan reasuransi (retakaful) adalah untuk mengurangi atau 
memperkecil beban risiko yang diterimanya dengan mengalihkan seluruh atau 
sebagian risiko itu kepada pihak penanggung lain. Dengan pertanggungan ulang 
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ini, penanggung pertama dapat mengurangi atau memperkecil risiko-risiko 
diterimanya dipandang dari segi kemungkinan kerugian materil. 
 
2.5 Sistem Operasional Asuransi Syariah 
Sistem operasional asuransi syari‟ah (takaful) adalah saling 
bertanggung jawab, bantu-membantu, dan saling melindungi antara para 
pesertanya. Perusahaan asuransi syari‟ah diberi kepercayaan atau amanah oleh 
para peserta untuk mengelola premi, mengembangkan dengan jalan yang halal, 
dan memberikan santunan kepada yang mengalami musibah sesuai isi akta 
perjanjian menurut Basuki dalam Hilaliyah (2008:52) sehingga hal ini akan: 
a) Terhindar dari Unsur Ketidakpastian (Gharar) 
Dalam asuransi konvensional, perjanjian asuransi jiwa 
termasuk dalam akad tabadduli atau biasanya yang kita kenal 
dengan akad pertukaran yaitu pertukaran pembayaran premi 
dengan uang pertanggungan. Didalam akad ini masih terdapat 
unsur ketidakpastian (gharar), karena nasabah atau pemegang 
polis mengetahui secara pasti besarnya jumlah pertanggungannya, 
tetapi tidak mengetahui jumlah seluruh premi yang akan dibayarkan. 
Hanya Allah lah yang mengetahui batas waktu seseorang akan 
meninggal. 
Sedang dalam Asuransi Takaful sendiri, kontraknya 
didasarkan pada akad takafuli atau tolong menolong dan saling 
menjamin. Dalam prinsip takaful semua peserta asuransi menjadi 
penolong dan penjamin satu sama lain. 
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b) Terhindar dari Unsur Gambling (Maisir) 
Dalam asuransi konvensional pihak yang satu mengalami 
keuntungan sedangkan pihak yang lain mengalami kerugian. 
Misalnya seorang pemegang polis, karena sebab-sebab tertentu 
membatalkan kontraknya sebelum masa reversing period, biasanya 
pada tahun ketiga, maka yang bersangkutan tidak akan menerima 
kembali uang yang telah dibayarkan kecuali hanya sebagian kecil. 
Sedangkan dalam asuransi syari‟ah (takaful) reversing period 
bermula dari awal bahwa setiap peserta mempunyai hak untuk 
mendapatkan cash value dan mendapatkan semua uang yang 
dibayarkan, kecuali hanya sebagian kecil, yang sudah dimasukkan 
kedalam rekening khusus peserta dalam bentuk derma. 
c) Terhindar dari Unsur Riba 
Dalam asuransi takaful tidak terdapat unsur riba melainkan 
menerapkan sistem bagi hasil. 
d) Terhindar dari Unsur Komersial 
Unsur komersial dalam asuransi takaful, tertutup oleh unsur ta’awun 
atau pertolongan sebagai akibat dari penerapan konsep al-
mudharabah, dengan sistem bagi hasil keuntungan. 
 
2.6 Sumber Biaya Operasional  
Dalam operasionalnya asuransi syariah yang berbentuk bisnis seperti 
Perseroan Terbatas (PT), sumber biaya operasional menjadi sangat menentukan 
dalam perkembangan dan percepatan pertumbuhan industri. Lain halnya dengan 
asuransi syariah yang berbentuk sosial, mutual atau koperasi, disini peran 
pemerintah harus dominan terutama dalam memberikan subsidi ditahap awal 
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berdirinya asuransi tersebut. Asuransi syariah yang bersifat sosial tentu tidak 
terlampau mengutamakan aspek bisnis atau perolehan profit. Tetapi lebih 
mengutamakan aspek manfaat sebesar-besarnya bagi anggotanya sebagaimana 
fungsi utama asuransi syariah, yaitu wataawanu alal birri wattaqwa’ saling 
menolong dalam kebajikan dan taqwa‟. 
2.6.1 Bagi Hasil Surplus Underwriting 
Menurut Sula (2004:180) bagi hasil surplus underwriting adalah bagi 
hasil yang diperoleh dari surplus underwriting, yang dibagi secara proporsional 
antara peserta (shohibul mal) dan pengelola (mudhorib) dengan nisbah yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan, untuk produk-produk non saving 
dalam asuransi jiwa, surplus underwriting juga merupakan sumber biaya 
operasional. Surplus underwriting diperoleh dari kumpulan dana peserta yang 
diinvestasikan, lalu dikurangi biaya-biaya atau beban asuransi seperti reasuransi 
dan klaim. Kemudian surplus tersebut dibagi hasil antara peserta dan 
perusahaan. Bagian perusahaan inilah yang diambil sebagai biaya operasional 
sebelum menjadi profit perusahaan. 
Menurut Richard Bailey dalam Sula (183:2004), Tujuan underwriting 
membuat taksiran risiko dan penetapan calon tertanggung kedalam kelompok-
kelompok risiko, sasaran underwriting perusahaan adalah menyetujui dan 
menerbitkan polis yang: 
1) Adil Bagi Nasabah (Equitable to The Client) 
Salah satu prinsip dasar asuransi ialah bahwa masing-masing 
tertanggung membayar premi yang proporsional terhadap risiko 
yang ditaksir perusahaan terhadap tertanggung tersebut. Dengan 
diterimanya aplikasi asuransi jiwa, perusahaan harus menetapkan 
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tingkat risiko dan harus membebani premi secara adil atas risiko 
tersebut. 
2) Dapat Dijual oleh Agen (deliverable by the agent) 
Pembeli membuat keputusan terakhir apakah polis asuransi tertentu 
dapat diterima. Jika pembeli memutuskan tidak membeli polis jika 
agen berusaha menjual polis tersebut, dikatakan bahwa polis tidak 
dapat dijual (undeliverable) atau tidak dibeli (not taken). Satu di 
antara alasan-alasan sebuah polis tidak dibeli ialah karena 
keputusan underwriting yang tidak menguntungkan dengan hasil 
pembebanan premi antisipasi yang lebih tinggi. Misalnya, jika 
underwriter telah memutuskan beban premi lebih tinggi dari premi 
normal untuk satu penutupan atau membatasi uang pertanggungan 
atau jenis benefit tambahan atau rider yang dikehendaki, maka 
calon tertanggung mungkin menolak polis. 
Adapun syarat diterimanya suatu polis adalah: 
a) Polis harus menyediakan benefit yang memenuhi kebutuhan 
pembeli. 
b) Premi yang ditetapkan oleh polis harus dalam batas kemampuan 
keuangan pembeli. 
c) Premi yang dibebankan untuk asuransi harus bersaing dengan 
pasar. 
3) Menguntungkan Perusahaan (profitable to the company) 
Underwriter harus membuat keputusan yang menguntungkan 
perusahaan. Semua perusahaan asuransi, apakah itu perseroan 
terbatas, asuransi jiwa bersama, atau fraternal, meminta 
underwriting yang sehat untuk meyakinkan hasil keuangan yang 
34 
 
 
 
menguntungkan. Perseroan terbatas membayar deviden kepada 
pemegang saham. Dan dalam beberpa kasus, asuradur 
(penanggung) perusahaan mutual maupun fraternal membayar 
deviden kepada pemegang polis (peserta). 
2.6.2 Bagi Hasi Investasi 
Menurut Sula (2004:180) bagi hasil investasi adalah bagi hasil yang 
diperoleh secara proporsional berdasarkan nisbah bagi hasil yang telah 
ditentukan, baik dari hasil investasi dan rekening tabungan peserta maupun dari 
dana rekening tabarru’. Setelah dana peserta dibayarkan, dan terkumpul dalam 
total dana peserta, kemudian diinvestasikan. Profit yang diperoleh dari investasi 
kemudian dilakukan bagi hasil antara peserta dan pengelola atau perusahaan 
asuransi. 
2.6.3 Dana Pemegang Saham 
Dana pemegang saham adalah dana yang disiapkan oleh para 
pemegang saham sebagai modal setor bagi perusahaan, baik pada tahap awal 
berdirinya perusahaan maupun penambahan dana setelah perusahaan berjalan, 
beserta hasil investasi atas dana tersebut atau dengan kata lain, akumulasi laba 
ditambah modal yang disetor oleh pemegang saham. 
2.6.4 Loading (Kontribusi Biaya) 
Menurut Sula (2004:181) loading adalah kontribusi biaya yang 
dibebankan kepada peserta, yang biasanya pada asuransi konvensional diambil 
dari premi tahun pertama dan kedua. Pada beberapa asuransi syariah di 
Indonesia, loading dikenakan sebesar kurang lebih 25 persen dari premi tahun 
pertama atas sepengetahuan peserta dan terutama diperuntukkan untuk biaya 
komisi agen. Adapun jumlah kontribusi yang diambil berpulang kepada kebijakan 
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perusahaan masing-masing dengan mempertimbangkan aspek keadilan dan 
aspek market. 
Perusahaan asuransi syariah seperti Syarikat Takaful di Malaysia, dan 
sebagian asuransi syariah di Indonesia seperti Asuransi Syariah Mubarokah tidak 
membebankan loading kepada peserta dengan alasan bertentangan dengan 
kaidah syara‟. Sementara sebagian yang lain seperti Takaful Keluarga, MAA 
syariah dan asuransi syariah lainnya, Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
membolehkan loading (misalnya sebesar 3 persen) dari premi tahun pertama, 
sepanjang dilakukan secara transparan dan sepengetahuan peserta takaful 
diawal akad. Hal ini dianggap tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah syara‟. 
Menurut Sula (2004:181) pengertian biaya loading pada asuransi 
syariah adalah kontribusi biaya yang diambil dari sebagian kecil kontribusi 
peserta (premi) tahun pertama, misalnya 20%-30% dari premi tahun pertama. 
Biaya tersebut terutama diperuntukkan untuk komisi agen dan biaya penagihan 
(incasso). 
 
2.7 Perbedaan Asuransi Konvensional dengan Syariah 
Menurut Sula (2004:326), Perbedaan antara asuransi konvensional 
dan asuransi syariah secara lengkap sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Perbedaan antara asuransi konvensional dan asuransi syariah  
 
No. Prinsip Asuransi Konvensional Asuransi Syariah 
1. Konsep Perjanjian antara dua 
pihak atau lebih, dengan 
mana pihak penanggung 
mengikatkan diri kepada 
tertanggung, dengan 
menerima premi 
asuransi, untuk 
memberikan pergantian 
Sekumpulan orang yang 
saling membantu, saling 
menjamin, dan bekerja sama, 
dengan cara masing-masing 
mengeluarkan dana tabarru’. 
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kepada tertanggung. 
2. Asal Usul Dari masyarakat 
Babilonia 4000-3000 SM 
yang dikenal dengan 
perjanjian Hammurabi. 
Dan tahun 1668 M di 
Coffe house London 
berdirilah Lioyd of 
London sebagai cikal 
bakal asuransi 
konvensional. 
Dari Al-Aqilah, kebiasaan 
suku Arab jauh sebelum 
Islam dating. Kemudian 
disahkan oleh Rasulullah 
menjadi hukum Islam, 
bahkan telah tertuang dalam 
konstitusi pertama didunia 
(konstitusi Madinah) yang 
dibuat langsung Rasulullah.  
3. Sumber Hukum Bersumber dari pikiran 
manusia dan 
kebudayaan. 
Berdasarkan hukum 
positif, hukum alami dan 
contoh sebelumnya. 
Bersumber dari wahyu Ilahi. 
Sumber hukum dalam 
syariah Islam adalah Al-
Quran, Sunnah atau 
kebiasaan rasul, Ijma‟ Fatwa 
Sahabat, 
Qiyas,Istihsan,’Urf’tradisi’,dan 
Mashalih Mursalah. 
4. “Maghrib”(Maisir, 
Gharar, dan Riba) 
Tidak selaras dengan 
syariah Islam karena 
adanya Maisir, Gharar, 
dan Riba; hal yang 
diharamkan dalam 
muamalah. 
Bersih dari adanya praktek 
Gharar, Maisir, dan Riba. 
5. DPS(Dewan 
Pengawas Syariah)  
Tidak ada, sehingga 
dalam banyak prakteknya 
bertentangan dengan 
kaidah-kaidah syara‟. 
Ada, yang berfungsi untuk 
mengawasi pelaksanaan 
operasional perusahaan agar 
terbebas dari praktek-praktek 
muamalah yang 
bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariah. 
6. Akad Akad jual beli (akad 
mu‟awadhah, akad 
idz‟aan, akad gharar, dan 
akad mulzim). 
Akad tabarru‟ dan akad 
tijarah (mudharabah, 
wakalah, tabungan, syirkah, 
dan sebagainya). 
7. Jaminan/Risk Transfer of Risk, dimana Sharing of Risk, dimana 
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(Risiko) terjadi transfer risiko dari 
tertanggung kepada 
penanggung. 
terjadi proses saling 
menanggung antara satu 
peserta dengan peserta 
lainnya( ta’awun). 
8. Pengelola Dana Tidak ada pemisahan 
dana, yang berakibat 
pada terjadinya dana 
hangus (untuk produk 
saving life). 
Pada produk-produk saving 
(life) terjadi pemisahan dana, 
yaitu dana tabarru‟derma‟ 
dan dana peserta, sehingga 
tidak mengenal istilah dana 
hangus. Sedangkan untuk 
term insurance(life) dan 
general insurance semuanya 
bersifat tabarru. 
9.  Investasi Bebas melakukan 
investasi dalam batas-
batas ketentuan 
perundang-undangan, 
dan tidak terbatasi pada 
halal dan haramnya 
obyek atau sistem 
investasi yang 
digunakan. 
Dapat melakukan  investasi 
sesuai ketentuan 
perundangan-undangan, 
sepanjang tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip 
syariah Islam. Bebas dari riba 
dan tempat-tempat investasi 
yang terlarang. 
10. Kepemilikan Dana Dana yang terkumpul 
dari premi peserta 
seluruhnya menjadi milik 
perusahaan. Perusahaan 
bebas menggunakan dan 
menginvestasikan 
kemana saja. 
Dana yang terkumpul dari 
peserta dalam bentuk iuran 
atau kontribusi, merupakan 
milik peserta (shohibul mal), 
asuransi syariah hanya 
sebagai pemegang amanah 
(mudharib) dalam mengelola 
dana tersebut. 
11. Unsur Premi Unsur premi terdiri dari: 
table mortalita (mortality 
tables), bung (interst), 
biaya-biaya asuransi(cost 
of insurance). 
Iuran atau kontribusi terdiri 
dari unsur tabarru’ dan 
tabungan (yang tidak 
mengandung unsure riba). 
Tabarru’ juga dihitung dari 
table mortalita, tetapi tanpa 
perhitungan bunga teknik. 
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12. Loading Loading pada asuransi 
konvensional cukup 
besar terutama 
diperuntukkan untuk 
komisi agen, bisa 
menyerap premi tahun 
pertama dan kedua. 
Karena itu, nilai tunai 
pada tahun pertama dan 
kedua biasanya belum 
ada (masih hangus). 
Pada sebagian asuransi 
syariah, loading (komisi 
agen) tidak dibebankan pada 
peserta tapi dari dana 
pemegang saham. Tapi, 
sebagian yang lainnya 
mengambilkan dari sekitar 
20-30 persen saja dari premi 
tahun pertama. Dengan 
demikian, nilai tunai tahun 
pertama sudah terbentuk. 
13.  Sumber 
Pembayaran Klaim 
Sumber biaya klaim 
adalah dari rekening 
perusahaan, sebagai 
konsekuensi penanggung 
terhadap tertanggung. 
Murni bisnis dan tidak 
ada nuansa spiritual. 
Sumber pembayaran klaim 
diperoleh dari rekening 
tabarru’, dimana peserta 
saling menanggung. Jika 
salah satu peserta mendapat 
musibah, maka peserta 
lainnya ikut menanggung 
bersama risiko tersebut. 
 
14. Sistem Akuntansi Menganut konsep 
akuntansi accru-al basis, 
yaitu proses akuntansi 
yang mengakui terjadinya 
peristiwa atau keadaan 
nonkas. Dan mengakui 
pendapatan, peningkatan 
asset, expenses, 
liabilities dalam jumlah 
tertentu yang baru akan 
diterima dalam waktu 
yang akan datang. 
Menganut konsep akuntansi 
cash basis, mengakui apa 
yang benar-benar telah ada, 
sedangkan accrual basis 
dianggap bertentangan 
dengan syariah karena 
mengakui adanya 
pendapatan, harta, beban 
atau utang yang akan terjadi 
dimasa yang akan datang. 
Sementara apakah itu benar-
benar dapat terjadi hanya 
Allah yang tahu. 
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15. Keuntungan (Profit) Keuntungan yang 
diperoleh dari surplus 
underwriting, komisi 
reasuransi, dan hasil 
investasi seluruhnya 
adalah keuntungan 
perusahaan. 
Profit yang diperoleh dari 
surplus underwriting, komisi 
reasuransi, dan hasil 
investasi, bukan seluruhnya 
menjadi milik perusahaan, 
tetapi dilakukan bagi hasil 
(mudharabah) dengan 
peserta. 
16. Misi dan Visi Secara garis besar misi 
utama dari asuransi 
konvensional adalah misi 
ekonomi dan misi sosial. 
Misi yang diemban dalam 
asuransi syariah adalah misi 
aqidah, misi ibadah 
(ta’awun), misi ekonomi 
(Iqtishodi), dan misi 
pemberdayaan umat (sosial). 
 
 
 
2.8 Mekanisme Pengelolaan Dana Peserta (Premi) 
2.8.1 Perusahaan sebagai Pemegang Amanah 
Sistem operasional asuransi syariah (takaful) adalah saling 
bertanggung jawab, bantu-membantu dan saling melindungi antara para 
pesertanya. Perusahaan asuransi syariah diberi kepercayaan atau amanah oleh 
para peserta untuk mengelola premi, mengembangkan dengan jalan yang halal 
dan memberikan santunan kepada yang mengalami musibah sesuai isi akta 
perjanjian. 
Keuntungan perusahaan diperoleh dari pembagian keuntungan dana 
peserta yang dikembangkan dengan prinsip mudharabah (sistem bagi hasil). 
Para peserta takaful berkedudukan sebagai pemilik modal (shohibul mal) dan 
perusahaan Takaful berfungsi sebagai pemegang amanah (mudharib). 
Keuntungan yang diperoleh dari pengembangan dana itu dibagi antara para 
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peserta dan perusahaan sesuai dengan ketentuan (nisbah) yang telah 
disepakati. 
Mekanisme pengelolaan dana peserta (premi) terbagi menjadi dua 
sistem: 
1. Sistem pada produk saving „tabungan‟. 
2. Sistem pada produk non saving „tidak ada tabungan‟. 
2.8.2  Sistem Pada Produk Saving (Ada UnsurTabungan) 
Setiap peserta wajib membayar sejumlah uang (premi) secara teratur 
kepada perusahaan. Besar premi yang dibayarkan tergantung kepada keuangan 
peserta. Akan tetapi, perusahaan menetapkan jumlah minimum premi yang akan 
dibayarkan. Setiap premi yang dibayarkan oleh peserta, akan dipisah dalam dua 
rekening yang berbeda. 
1. Rekening Tabungan Peserta, yaitu dana yang merupakan milik peserta yang 
dibayarkan bila : 
a. Perjanjian berakhir, 
b. Peserta mengundurkan diri, 
c. Peserta meninggal dunia. 
2. Rekening Tabarru’, yaitu kumpulan dana kebajikan yang telah diniatkan oleh 
peserta sebagai iuran dana kebajikan untuk tujuan saling menolong dan saling 
membantu, yang dibayarkan bila: 
a. Peserta meninggal dunia 
b. Perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana). 
Sistem inilah sebagai implementasi dari akad takaful dan akad 
mudharabah, sehingga asuransi syariah dapat terhindar dari unsur gharar dan 
maisir. Selanjutnya kumpulan dana peserta ini diinvestasikan sesuai dengan 
syariat Islam. Tiap keuntungan dari hasil investasi, setelah dikurangi dengan 
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beban asuransi (klaim dan reasuransi), akan dibagi menurut prinsip al-
mudharabah. Persentase pembagian mudharabah dibuat dalam suatu 
perbandingan tetap berdasarkan perjanjian kerja sama antara perusahaan dan 
peserta, misalnya dengan 70:30, 60:40, dan seterusnya. Berikut ini adalah tabel  
mekanisme pengelolaan dana pada produk yang mengandung unsur tabungan. 
Gambar 2.1 Mekanisme pengelolaan dana pada produk yang mengandung unsur 
tabungan 
 
 
Sumber: Meraih Berkah Melalui Asuransi Syariah (Amrin,2011:154) 
Manfaat Asuransi (Manfaat Takafuli) pada Produk Tabungan 
Manfaat takaful yang akan diperoleh peserta takaful atau ahli warisnya dalam 
Hilaliyah(2008 :65) adalah sebagai berikut: 
1. Jika peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian, maka ahli 
warisnya akan memperoleh : 
a. dana rekening tabungan yang telah disetor, 
b. bagian keuntungan atas hasil investasi mudharabah dari rekening   
tabungan, 
c. selisih dari manfaat takaful awal (rencana menabung) dengan premi yang 
sudah dibayar. 
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2. Bila peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian berakhir, maka peserta 
akan memperoleh: 
a. dana rekening tabungan yang telah disetor, 
b. bagian keuntungan atas hasil investasi mudharabah dari rekening 
tabungan. 
2.8.3 Sistem Pada Produk Non Saving 
Setiap premi yang dibayarkan oleh peserta, akan dimasukkan dalam 
rekening tabarru’ perusahaan yaitu, kumpulan dana yang telah diniatkan oleh 
peserta sebagai iuran dan kebajikan untuk tujuan saling menolong dan saling 
membantu, dan dibayarkan bila: 
a. peserta meninggal dunia 
b. perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana) 
Kumpulan dana peserta ini akan diinvestasikan sesuai dengan syariat 
Islam. Keuntungan hasil investasi setelah dikurangi dengan beban asuransi 
(klaim dan premi reasuransi), akan dibagi antara peserta dan perusahaan 
menurut prinsip al-mudharabah dalam suatu perbandingan tetap berdasarkan 
perjanjian kerjasama antara perusahaan (takaful) dan peserta. Berikut ini adalah 
tabel  mekanisme pengelolaan dana pada produk yang tanpa unsur tabungan. 
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Gambar 2.2 Mekanisme pengelolaan dana pada produk yang tanpa unsur 
tabungan 
 
 
Sumber: Meraih Berkah Melalui Asuransi Syariah (Amrin,2011:155) 
Manfaat Takaful pada produk non saving 
1. Bila peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian, maka 
ahli warisnya akan mendapatkan dana santunan meninggal dari 
perusahaan sesuai dengan jumlah yang direncanakan peserta. 
2. Bila peserta hidup, sampai perjanjian berakhir maka, peserta akan 
mendapatkan bagian dari keuntungan atas rekening tabarru’ yang 
ditentukan oleh perusahaan dengan skema mudharabah. 
 
2.9 Ketentuan Operasional Asuransi Syariah 
Asuransi Syariah harus beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariat Islam dengan cara menghilangkan sama sekali kemungkinan terjadinya 
unsur-unsur gharar (ketidakpastian), maisir (judi), dan riba. Bentuk-bentuk usaha 
usaha dan investasi yang dibenarkan syariat Islam adalah yang lebih 
menekankan kepada keadilan dengan mengharamkan riba dan dengan 
mengembangkan kebersamaan dalam menghadapi resiko usaha. 
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Terdapat beberapa solusi untuk menghindari gharar, maisir, dan riba 
dalam Maggu (2009:31): 
1. Gharar (ketidak pastian). 
a) Dalam bentuk akad syariah yang melandasi penutupan polis. 
Dalam konsep syariah akad yang digunakan adalah akad 
takafuli atau tolong menolong dan saling menjamin dimana 
semua peserta asuransi menjadi penolong satu sama lain. 
b) Sumber dana pembayaran klaim dan keabsahan syar‟i 
penerima uang klaim itu sendiri. Dalam konsep asuransi Islam, 
setiap pembayaran premi sejak awal dibagi dua, masuk ke 
rekening pemegang polis dan satu lagi dimasukkan ke rekening 
khusus peserta yang harus diniatkan tabarru  atau derma untuk 
membantu saudaranya yang lain 
2. Maisir, artinya ada salah satu pihak yang untung tapi di lain pihak 
mengalami kerugian. Dalam asuransi Islam, apabila peserta tidak 
mengalami musibah selama menjadi peserta, maka ia tetap berhak 
mendapat premi yang disetor kecuali dana yang dimasukkan ke 
dalam dana tabarru. 
3. Unsur riba tercermin dalam cara perusahaan asuransi konvensional 
melakukan usaha dan investasi dimana meminjamkan dana premi 
yang terkumpul atas dasar bunga. Dalam konsep asuransi islam 
dana premi yang terkumpul diinvestasikan dengan prinsip bagi 
hasil, terutama mudharabah dan musyarakah. 
 
 
45 
 
 
 
Menurut Wirdyaningsih (2005: 259) Prinsip operasional asuransi Islam 
mempunyai ciri-ciri khas. Ciri-ciri khas tersebut meliputi: 
1) Niat, semangat, tata cara pengelolaan, jenis usaha, dan 
pengawasan syariah 
a. Dana asuransi diperoleh dari pemodal dan peserta asuransi 
didasarkan atas niat dan semangat persaudaraan untuk 
saling membantu pada waktu diperlukan. 
b. Tata cara pengelolaan tidak terlibat dengan unsur-unsur 
yang bertentangan dengan syariat Islam. 
c. Jenis asuransi Islam terdiri dari: 
a) Takaful Keluarga yang memberikan perlindungan 
kepada peserta atau ahli warisnya sebagai akibat 
kematian, dan sebagainya. 
b) Takaful Umum yang memberikan perlindungan atas 
kerugian harta benda karena kebakaran, kecurian, 
dan sebagainya. 
d. Terdapat Dewan Pengawas Syariah yang bertugas 
mengawasi operasional perusahaan agar tidak menyimpang 
dari tuntunan syariat. Pada asuransi Islam yang perlu 
mendapatkan perhatian adalah agar format berbagai 
perjanjian yang mengikat para pihak dan investasi yang 
dilakukan perusahaan tidak menyimpang dari ketentuan-
ketentuan syariah. 
2) Modal Saham 
Modal saham yang disetor para pemegang saham merupakan 
modal awal usaha asuransi Islam untuk dibelanjakan bagi 
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kebutuhan awal operasi dan sisanya diinvestasikan sesuai dengan 
prinsip syariat Islam atas dasar konsep mudharabah. 
 
2.10 Fatwa Dewan Syariah Nasional N0 21/DSN-MUI/X/2001 
Pertama: Ketentuan Umum 
1). Asuransi syariah (ta’min, takaful, atau tadhamun) adalah usaha 
saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/ 
pihak melalui investasi dalam bentuk asset atau tabarru’ yang 
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu 
melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah. 
2). Akad yang sesuai dengan syariah yang dimaksud pada poin (1) 
adalah yang tidak mengandung gharar (penipuan), maysir 
(perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang 
haram, dan maksiat. 
3). Akad tijarah adalah semua bentuk akad yang dilakukan untuk 
tujuan komersial. 
4). Akad tabarru’ adalah semua bentuk akad yang dilakukan dengan 
tujuan kebajikan dan tolong-menolong, bukan semuta untuk tujuan 
komersial. 
5). Premi adalah kewajiban peserta asuransi untuk memberikan 
sejumlah dana kepada perusahaan asuransi sesuai dengan 
kesepakatan dalam akad. 
6) Klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh 
perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 
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Kedua: Akad dalam asuransi 
1) Akad yang dilakukan antara peserta dengan perusahaan terdiri atas 
akad tijarah atau akad tabarru’. 
2) Akad tijarah yang dimaksud dalam ayat (1) adalah mudharabah. 
Sedangkan akad tabarru’ adalah hibah. 
3)  Dalam akad, sekurang-kurangnya harus disebutkan: 
a) Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan. 
b) Cara dan waktu pembayar an premi. 
c) Jenis akad tijarah atau akad tabarru’ serta syarat-syarat yang 
disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan. 
Ketiga: Kedudukan para pihak dalam akad tijarah dan akad tabarru’ 
1) Dalam akad tijarah (mudharabah) perusahaan bertindak sebagai 
mudharib (pengelola) dan peserta bertindak sebagai shahibul maal 
(pemegang polis). 
2) Dalam akad tabarru’ (hibah), peserta memberikan hibah yang akan 
digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena musibah. 
Sedangkan perusahaan bertindak sebagai pengelola dana hibah. 
Keempat: Ketentuan dalam akad tijarah dan tabarru’ 
1) Jenis akad tijarah dapat diubah menjadi jenis akad tabarru’ bila 
pihak yang tertahan haknya, dengan rela melepaskan haknya 
sehingga menggugurkan kewajiban pihak yang belum menunaikan 
kewajibannya. 
2) Jenis akad tabarru’tidak dapat diubah menjadi jenis akad tijarah. 
Kelima: Jenis asuransi dan akadnya 
1) Dipandang dari segi jenis asuransi itu terdiri atas asuransi kerugian 
dan asuransi jiwa. 
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2) Sedangkan akad bagi dua jenis asuransi tersebut adalah 
mudharabah dan hibah.  
Keenam: Premi 
1) Pembayaran premi didasarkan atas jenis akad tijarah dan jenis 
akad tabarru’. 
2) Untuk menentukan besarnya premi perusahaan asuransi syariah 
dapat menggunakan rujukan, misalnya tabel mortalita untuk 
asuransi jiwa dan tabel morbidita untuk asuransi kesehatan, dengan 
syarat tidak memasukkan unsur riba dalam penghitungannya. 
3) Premi yang berasal dari jenis akad mudharabah dapat 
diinvestasikan dan hasil investasinya dibagihasilkan kepada 
peserta. 
4) Premi yang berasal dari jenis akad tabarru’ dapat diinvestasikan. 
Ketujuh: Klaim 
1) Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada awal 
perjanjian. 
2) Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi yang 
dibayarkan. 
3) Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak peserta, dan 
merupakan kewajiban perusahaan untuk memenuhinya. 
4) Klaim atas akad tabarru’ merupakan hak peserta dan merupakan 
kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad. 
Kedelapan: Investasi 
1) Perusahaan selaku pemegang amanah wajib melakukan investasi 
dari dana yang terkumpul. 
2) Investasi wajib dilakukan sesuai dengan syariah. 
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Kesembilan: Reasuransi  
Asuransi syariah hanya dapat melakukan reasuransi kepada 
perusahaan reasuransi yang berlandaskan prinsip syariah. 
Kesepuluh: Pengelolaan 
1) Pengelolaan asuransi syariah hanya boleh dilakukan oleh suatu 
lembaga yang berfungsi sebagai pemegang amanah. 
2)  Perusahaan asuransi syariah memperoleh bagi hasil dari 
pengelolaan dana yang terkumpul atas dasar akad tijarah 
(mudharabah). 
3) Perusahaan asuransi syariah memperoleh ujrah (fee) dari 
pengelolaan dana akad tabarru’ (hibah). 
Kesebelas: Ketentuan Tambahan 
1) Implementasi dari fatwa ini harus selalu dikonsultasikan dan diawasi 
oleh DPS. 
2) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika 
terjadi perselisihan diantara para pihak, maka penyelesaiannya 
dilakukan melalui badan arbitrase syariah setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyawarah. 
3) Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika 
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya 
 
2.11  Akuntansi Mudharabah Menurut PSAK 105 Karakteristik 
1. Entitas dapat bertindak sebagai pemilik dana atau pengelola dana 
2. Mudharabah terdiri dari mudharabah muthlaqah, mudharabah 
muqayyadah, dan mudharabah musytarakah, jika entitas bertindak 
50 
 
 
 
sebagai pengelola dana, maka dana yang disajikan sebagai dana 
syirkah temporer 
3. Dalam mudharabah muqayyadah, contoh batasan antara lain : 
a. Tidak mencampurkan dana pemilik dana dengan dana lainnya 
Tidak menginvestasikan dananya pada transaksi penjualan cicilan, 
tanpa penjamin, atau tanpa jaminan,atau 
b. Mengharuskan pengelola dana untuk melakukan investasi sendiri 
tanpa melalui pihak ketiga 
4. Pada prinsipnya dalam penyaluran mudharabah tidak ada jaminan, 
namun agar pengelola dana tidak melakukan penyimpangan maka 
pemilik dana dapat meminta jaminan dari pengelola dana atau pihak 
ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila pengelola dana 
terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati 
bersama dalam akad 
5. Pengembalian dana mudharabah dapat dilakukan secara bertahap 
dengan distribusi bagi hasil atau secara total pada saat akad 
mudharabah diakhiri 
6. Jika dari pengelolaan dana mudharabah menghasilkan keuntungan, 
maka porsi bagi hasil untuk pemilik dana dan pengelola dana ditentukan 
berdasarkan nisbah yang disepakati dari hasil usaha yang diperoleh 
selama akad. Jika dari pengelolaan dana mudharabah menimbulkan 
kerugian finansial menjadi tanggungan pemilik dana 
7. Pembagian hasil usaha mudharabah dapat dilakukan berdasarkan 
prinsip bagi hasil atau bagi laba. Jika berdasarkan prinsip bagi hasil, 
maka dasar pembagian hasil usaha adalah laba netto yaitu laba bruto 
dikurangi beban yang berkaitan dengan pengelolaan dana mudharabah 
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Pengakuan dan Pengukuran 
Akuntansi Untuk Pengelola Dana 
a. Dana yang diterima dari pemilik dana dalam akad mudharabah diakui  
sebagai dana syirkah temporer sebesar jumlah kas atau nilai wajar aset 
non kas yang diterima. Pada akhir periode akuntansi, dana syirkah 
temporer diukur sebesar nilai tercatanya 
b. Jika pengelola dana menyalurkan dana syirkah temporer yang diterima 
maka pengelola dana mengakui sebagai aset sesuai ketentuan paragraf 
sebelumnya 
c. Pengelola dana mengakui pendapatan atas penyaluran dana syirkah 
temporer sebelum dikurangi dengan bagian hak pemilik dana 
d. Bagi hasil mudharabah dapat dilakukan dengan menggunakan dua 
prinsip yaitu bagi laba atau bagi hasil 
e. Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer yang sudah 
diperhitungkan tetapi belum dibagikan kepada pemilik dana diakui 
sebagai kewajiban sebesar bagi hasil yang menjadi porsi hak pemilik 
dana 
f. Kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan atau kelalaian pengelola dana 
diakui sebagai beban pengelola dana   
Penyajian 
Pengelola dana menyajikan transaksi mudharabah dalam laporan : 
a. Dana syirkah temporer dari pemilik dana disajikan sebesar nilai 
tercatatnya untuk setiap jenis mudharabah 
b. Bagi hasil dana syirkah temporer yang sudah diperhitungkan tetapi 
belum diserahkan kepada pemilik dana disajikan sebagai pos bagi 
hasil yang belum dibagikan di kewajiban 
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Pengungkapan 
Pengelola dana mengungkapkan hal-hal terkait transaksi mudharabah, 
tetapi tidak terbatas pada : 
a. Isi kesepakatan utama usaha mudharabah, seperti porsi dana, 
pembagian hasil usaha, aktivitas usaha mudharabah,dll 
b. Rincian dana syirkah temporer yang diterima berdasarkan jenisnya 
c. Penyaluran dana yang berasal dari mudharabah muqayyadah 
d. Pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian 
deksriptif komparatif. Menurut Sangadji dan Sopiah (2010:21) menyatakan 
bahwa penelitian deskriptif adalah adalah penelitian terhadap masalah-masalah 
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian 
sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan, ataupun prosedur  
sedangkan pengertian komparatif menurut Masyhuri dan Zainuddin (2009:33) 
yaitu penelitian yang membandingkan faktor-faktor dari fenomena-fenomena 
sejenis pada periode tertentu. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis 
mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan objek penelitian yang 
sesungguhnya untuk mengetahui dan menganalisis tentang permasalahan yang 
dihadapi oleh objek penelitian kemudian dibandingkan dengan standar yang ada. 
Dalam penelitian ini, penulis  mendeskripsikan mekanisme pengelolaan dana 
dengan sistem mudharabah pada Asuransi Takaful Keluarga. Data yang 
dikumpulkan kemudian dievaluasi dengan cara membandingkan antara 
kesesuaian mekanisme pengelolaan dana dengan sistem mudharabah yang 
diterapkan pada Asuransi Takaful Keluarga dengan prinsip-prinsip syariah yang 
ada dalam fatwa DSN No 21/DSN-MUI/2001 dan PSAK 105. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Objek penelitian ini adalah PT. Asuransi Takaful Keluarga, yang 
secara khusus memberikan layanan perasuransian dengan menggunakan 
prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan Asuransi 
53 
54 
 
 
 
Takaful Keluarga Cabang Makassar, yang berlokasi di jalan Dr. Sam Ratulangi 
No. 98  Makassar 90132, Sulawesi Selatan. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Dalam melakukan penelitian diperlukan data yang akan digunakan   
sebagai dasar untuk melakukan pembahasan dan evaluasi. Menurut Idrus 
(2009:61), yang dimaksud dengan data adalah segala keterangan (informasi) 
mengenai semua hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data kuantitatif adalah hasil pengamatan yang diukur dalam skala numeric 
(bilangan , misalnya rerata penjualan surat kabar setiap hari, tingkat bunga… 
deposito dibank,dll (cinta: 2012) 
2. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata atau yang berwujud 
pernyataan-peryataan verbal, bukan dalam bentuk angka (Al- Hafizh: 2012)  
3.3.2 Sumber Data 
 Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah 
1. Data Primer: adalah yang langsung diperoleh dari sumber data 
pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian. (Bungin,2005: 132). 
Data primer dalam penelitian ini adalah berupa wawancara langsung 
dengan Area Manajer  dan staf yang ada di PT. Asuransi Takaful Cab. 
Makassar. 
2. Data sekunder: adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan (Bungin,2005: 132). 
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Data sekunder yang diperoleh penulis adalah data yang diambil 
dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen perusahaan yang 
terkait dengan penelitian berupa catatan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 
tiga cara yaitu: 
a. Menurut Adi (2004: 72), Wawancara merupakan salah satu 
metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yakni melalui 
kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data 
(pewawancara) dengan sumber data (responden). 
b. Pengamatan (observation) adalah pengamatan langsung para 
pembuat keputusan berikut lingkungan fisiknya dan atau 
pengamatan langsung suatu kegiatan yang sedang berjalan 
(Prastowo: 2011). 
c. Dokementasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengalir 
atau mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi 
yang sesuai dengan masalah yang diteliti (Huda: 2011). 
 
3.5 Analisis Data 
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deksriptif 
komparatif, yakni mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan objek 
penelitian yang sesungguhnya untuk mengetahui dan menganalisis tentang 
permasalahan yang dihadapi oleh objek penelitian kemudian dievaluasi dengan 
standar yang ada. Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan pengelolaan 
dana dengan sistem mudharabah pada Asuransi Takaful Keluarga. Data yang 
dikumpulkan kemudian dievaluasi dengan cara membandingkan antara 
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pengelolaan dana dengan sistem mudharabah yang diterapkan pada Asuransi 
Takaful Keluarga dengan prinsip-prinsip syariah yang ada dalam fatwa DSN No 
21/DSN-MUI/2001 dengan PSAK 105 Akuntansi Mudharabah.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1. Sejarah Perusahaan 
Sejarah berdirinya Asuransi Takaful dimulai pada tanggal 27 juli 1993 
dimana para wakil dari Yayasan Abdi Bangsa, Bank Muamalat Indonesia dan 
Asuransi Jiwa Tugu Mandiri sebagai Tim Pembentukan Asuransi Takaful 
Indonesia TEPATI, berkeinginan membentuk Asuransi Takaful di Indonesia, 
dikarenakan Bank Muamalat Indonesia membutuhkan lembaga asuransi yang 
sesuai dengan syariah, baik dalam rangka mendukung permodalan maupun 
untuk memberikan kepercayaan pada nasabah.  
Sebagai langkah awal, lima orang anggota TEPATI yang diketuai Rahmat 
Hussen melakukan studi banding ke Malaysia pada tanggal 7 s/d 10 September 
1993. Malaysia merupakan Negara ASEAN pertama yang mempraktekkan 
asuransi berdasarkan prinsip syariah, yakni sejak Agustus 1985.Setelah 
melakukan berbagai persiapan termasuk sebuah seminar nasional di Hotel 
Indonesia, akhirnya berdirilah PT. Syarikat Takaful Indonesia(STI) sebagai 
Holding Company pada tanggal 24 Februari 1994.Kemudian PT. Syarikat Takaful 
mendirikan dua anak perusahaan yakni PT. Asuransi Takaful Keluarga(ATK) dan 
PT. Asuransi Takaful Umum(ATU). 
PT. Asuransi Takaful Keluarga didirikan berdasarkan akte Notaris Ny.Lely 
Roostianti Yudo Paripurno, SH. No.47 tanggal 5 Mei 1994.Akte pendirian 
tersebut telah memperoleh pengesahan dari Mentri Kehakiman Pemerintah 
Indonesia sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kehakiman 
No.C29583.HT.01.01. tanggal 22 juni 1994. Perusahaan ini juga telah menerima 
pengesahan untuk menjalankan usaha dibidang asuransi jiwa dari Menteri 
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Keuangan Republik Indonesia No. 385/kmk/017.1994 tanggal 4 agustus 
1994.PT. Asuransi Takaful Keluarga (ATK) diresmikan pada tanggal 25 Agustus 
1994 dengan modal disetor sebesar Rp 5 milyar oleh Menteri Keuangan Mar‟ie 
Muhammad di Puri Agung Hotel Sahid Jaya Jakarta. 
Pendirian PT. Asuransi Takapful Keluarga apabila merujuk pada undang-
undang No. 2 tahun 1992 tentang usaha perasuransian, sebenarnya masih 
menunggu beberapa waktu lagi. Hal ini dikarenakan sesuai dengan ketentuan 
undang-undang, bahwa investasi perusahaan asuransi di suatu bank, maksimal 
5 persen dari seluruh kekayaannya. Tapi karena di Indonesia hanya ada satu 
bank syariah kala itu yakni Bank Muamalat Indonesia, makak husus untuk PT. 
Asuransi  Takaful Keluarga seluruh investasinya boleh dilakukan di Bank 
Muamalat. Ini memberikan gambaran adanya suatu bentuk dukungan dari 
pemerintah pada proses pembentukan asuransi syariah ini. 
Bidang usaha pokok perusahaan adalah asuransi jiwa. Dalam 
menjalankan kegiatan usahanya tersebut, perusahaan telah menetapkan 
penggunaan syariah islam sebagai landasan operasionalnya. 
Daftar Pemegang Saham PT. Asuransi Takaful Keluarga: 
a. PT. Karya Abdi Bangsa 
b. PT. Bank Muamalat Indonesia 
c. PT. Permodalan Nasional Madani 
d. Syarikat Takaful Malaysia Berhad 
e. Lembaga, Organisasi dan Pengusaha Muslim 
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4.2. Visi dan Misi 
4.2.1 Visi: 
Menjadi Role Model Bisnis Syariah di Indonesia dengan Profesional, Amanah 
dan Memberikan Manfaat bagi Masyarakat. 
4.2.2 Misi: 
a. Menjadikan Asuransi Takaful Keluarga sebagai Perusahaan Asuransi 
Jiwa Terbaik di Indonesia 
b. Menjadikan Sumber Daya Manusia sebagai salah satu asset bagi 
pertumbuhan perusahaan. 
c. Memberikan Pelayanan yang terbaik dengan dukungan teknologi. 
 
 
4.3. Manajemen PT. Asuransi Takaful Keluarga 
Struktur Organisasi 
Untuk mencapai tujuan perusahaan dan demi terciptanya pertumbuhan 
yang diinginkan oleh perusahaan maka didalam suatu organisasi usaha, 
diperlukan suatu wadah untuk mengatur dan menetapkan seluruh aktivitas 
perusahaan yang mana kesemuanya itu dituangkan dalam struktur organisasi. 
Melalui struktur organisasi yang disesuaikan dengan ukuran besar 
kecilnya perusahaan dan hakekat aktivitas perusahaan, pelaksanaan dan 
pekerjaan akan dapat berjalan secara efisien dan efektif. Dengan kata lain, 
adanya struktur organisasi yang baik maka tujuan perusahaan akan lebih mudah 
dicapai. Suatu struktur organisasi terdiri dari unit-unit kerja yang dilaksanakan 
oleh perseorangan atau kelompok yang berfungsi untuk melaksanakan 
serangkaian kegiatan-kegiatan tertentu dan juga mencakup hubungan kerja baik 
secara vertical maupun secara horizontal, dimana masing-masing direktur dan 
karyawan dapat saling berinteraksi secara langsung, proporsional dan 
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bertanggung jawab, seraya menjunjung tinggi akhlakul karimah. Hal tersebut 
adalah demi optimalisasi kepuasan pelanggan serta untuk mengembangkan dan 
memajukan perusahaan. 
Struktur organisasi PT. Asuransi Takaful Keluarga dapat dilihat pada gambar 
berikut ini: 
Gambar 4.1 Struktur organisasi PT. Asuransi Takaful Keluarga 
 
 
 
4.4 Job Description 
4.4.1 Area Manager 
a. Seorang pegawai organik takaful yang bertanggung jawab untuk 
mengurus berjalannya dengan baik fungsi organisasi kantor dibawah 
koordinasinya.  
b. Bertanggung jawab penuh dalam pengembangan organisasi, 
pencapaian target produksi dan pelayanan kepada seluruh nasabah. 
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c. Menjaga hubungan baik dengan tokoh masyarakat. 
1. Takaful Agency Director(TAD): 
a. Mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk memasarkan produk dan 
merekrut, membina, memimpin dan melakukan pengembangan pada 
organisasi keagenan pada unitnya. 
b. Menjaga hubungan baik dengan tokoh masyarakat. 
c. Menyusun rencana kerja jangka pendek, menengah dan panjang. 
d. Melakukan seleksi rekrut agen. 
e. Melakukan Training agen. 
f. Mensupport semua kegiatan agen dilapangan. 
g. Melakukan monitoring proses penjualan. 
2. Takaful Sales Manajer(TSM) 
a. Agency leader yang mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
memasarkan produk dan merekrut, membina, memimpin dan melakukan 
pengembangan pada organisasi keagenan pada unitnya. 
b. Membantu agen kelapangan. 
c. Memotivasi agen. 
4.4.2 Agen atau  Keagenan 
1. Takaful Executive Consultant(TEC) 
Agen dibawah binaan langsung TAD yang hanya diberikan kewenangan untuk 
memasarkan produk kepada market yang memiliki kelas kekhususan tertentu 
dan tidak diberikan tugas dan kewenangan dalam membina agen. 
2. Takaful Financial Consultant 
a. Agen yang ada dibawah binaan TSM atau dibawah binaan langsung TAD. 
b. Melakukan kunjungan wawancara kecalon nasabah. 
c. Melakukan pendekatan kepada calon nasabah. 
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d. Menjual Produk 
e. Menjelaskan dengan benar tentang kinerja perusahaan. 
 
4.5. Produk-Produk Perusahaan 
 PT. Asuransi Takaful Keluarga khusus menangani asuransi jiwa yakni 
pertanggungan yang berkaitan dengan keselamatan diri nasabah, yang meliputi: 
kecelakaan, kematian, cacat tetap dan meninggal dunia. Adapun produk-produk 
perusahaan adalah: 
1. FulNadi: Produk Tabungan dana pendidikan bagi anak. 
2. FulWakaf: Produk perencanaan pengumpulan dana wakaf. 
3. TakafulLink: Produk investasi dengan proteksi bagi investor. 
4. FulProtek: Produk tabungan dengan proteksi bagi pemegangnya. 
5. Bancassurane: Produk untuk proteksi pembiayaan dari lembaga 
keuangan, bank, BMT, dan sebagainya. 
6. Takaful Dana Haji: Produk untuk tabungan dana haji. 
7. Takaful Family Care: Produk asuransi kesehatan buat keluarga. 
8. Takaful Kecelakaan Diri: Produk untuk proteksi kecelakaan. 
9. Takaful Kesehatan: Produk Asuransi untuk kesehatan. 
10. Takaful Medi Care: Produk asuransi kesehatan bagi peserta kolektif. 
 
 
4.6 Penghargaan dan Pengakuan 
Adapun penghargaan dan pengakuan yang diperoleh PT. Asuransi 
Takaful sebagai berikut: 
1. Asuransi Jiwa Terbaik (2009) versi Majalah Investor  
2. Asuransi Jiwa Syariah Terbaik (2008) versi Majalah Investor 
3. 2nd Best Life Insurance Company (2009) versi Majalah Media 
Asuransi 
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4. Asuransi Jiwa Terbaik Ketiga (2008) versi Majalah Media Asuransi 
5. 1st Rank The Most Efficient Tabarru’ Fund Management (2009) 
dari Karim Award 
6. 2nd Rank The Most Prudent Risk Management (2009) dari Karim 
Award 
7. 3rd Rank The Best Islamic Life Insurance (2009) dari Karim Award 
8. Asuransi Dengan Kinerja Keuangan Sangat Bagus versi Majalah 
Infobank 
9. ISO 9001: 208 DARI Det Norske Veritas (DNV)  
 
 
4.7 Implementasi Produk Investasi Mudharabah pada Asuransi Takaful 
Keluarga 
 
1.  Mulai dari terbentuknya Akad 
Pada dasarnya perbedaan antara asuransi konvensional dengan 
asuransi syariah terletak dari akad antara nasabah dengan perusahaan 
asuransi syariah diawal perjanjian. Dalam mekanisme pengelolan dana 
dalam perusahaan khususnya pada produk-produk yang memberikan 
manfaat investasi bagi hasil (mudharabah) bagi nasabah pada Asuransi 
Takaful yaitu produk yang bernama Fulnadi. Pada produk Fulnadi terdapat 2 
jenis akad yang digunakan yakni: 
a. Akad Mudharabah 
Pada produk yang bersifat saving (tabungan) di asuransi syariah 
dana tabungan peserta merupakan dana titipan, sehingga perusahaan 
menganggap dana tersebut sebagai tabungan yang dapat diambil kembali 
oleh nasabah. Dana yang dititipkan tersebut akan digunakan untuk tujuan 
investasi kegiatan-kegiatan usaha sehingga nantinya akan diadakan bagi 
hasil dengan menggunakan akad mudharabah (bagi hasil). 
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Akad mudharabah merupakan suatu perjanjian antara pemegang polis 
dan perusahaan dimana pemegang polis bertindak sebagai pemilik dana 
(shahibul maal) sedangkan perusahaan bertindak sebagai pengelola dana 
(mudharib). Dalam akad mudharabah sudah ditetapkan besaran nisbah 
(besaran bagi hasil) yakni 70%:30%, peserta mendapat bagian 70% 
sedangkan nasabah 30%, degan tingkat asumsi investasi 7%. 
b. Akad Tabarru 
Akad tabarru‟ merupakan suatu perjanjian dimana dana yang telah 
disetorkan oleh peserta tidak dapat diambil kembali karena dana tersebut 
sejak awal sudah diniatkan oleh peserta sebagai iuran kebajikan yang 
nantinya akan digunakan untuk tujuan saling tolong menolong dan saling 
membantu antara sesama peserta. Maksudnya disini yaitu bahwa para 
pesertalah yang saling memikul resiko diantara sesama peserta yang lain 
sehingga peserta yang satu dengan peserta yang lainnya menjadi 
penanggung atas resiko yang lainnya. 
2. Premi 
Premi merupakan kewajiban peserta asuransi untuk memberikan 
sejumlah dana kepada perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan 
dalam akad. Besar premi yang akan dibayarkan peserta tergantung pada 
kemampuan peserta itu sendiri akan tetapi perusahaan sudah menetapkan 
jumlah minimum premi yang dapat dibayarkan oleh peserta. Demi 
kenyamanan dan untuk memudahkan peserta dalam proses pembayaran 
perusahaan asuransi takaful telah menyiapakan beberapa cara untuk 
melakukan pembayaran premi. Setiap peserta dapat membayar premi 
tersebut dengan cara online payment, single top up dan transfer. Dalam hal 
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ini peserta diberikan kebebasan dan dapat memilih cara pembayaran, baik 
tiap bulan, kuartal, semester maupun tahunan.  
Dalam implementasinya jenis premi yang digunakan dalam produk-
produk investasi mudharabah (bagi hasil) pada produk fulnadi di PT Asuransi 
Takaful Keluarga Cabang Makassar adalah premi tabungan dan premi 
tabarru. 
a) Premi Tabungan 
Premi tabungan merupakan uang yang disetor (dititipkan) oleh pemegang 
polis kepada perusahaan untuk dipergunakan sesuai tujuan tabungan. 
Pemegang polis dapat menentukan sendiri berapa jumlah danayang akan 
ditabung selama asuransi yang dipilihnya. Demikian juga cara bayar, apakah 
sekaligus, tiap bulan, triwulan, semesteran dan tahunan. Premi dengan unsur 
tabungan/ investasi akadnya dengan perusahaan adalah mudharabah (bagi 
hasil). 
b) Premi Tabarru’ 
Premi tabarru’ yaitu kumpulan dana yang diniatkan oleh peserta sebagai 
iuran kebajikan yang bertujuan untuk saling tolong-menolong dan saling 
membantu antar sesama peserta. Premi tabarru’ diserahkan oleh pemegang 
polis dengan niat tulus ikhlas serta kesadaran akan perlunya hidup tolong-
menolong antar sesama. Premi tabarru’ bukan merupakan hak milik 
perusahaan akan tetapi akan dikembalikan kepada peserta dengan tujuan 
kebajikan. 
Setiap premi yang dibayar oleh peserta akan dipisah oleh perusahaan 
asuransi dalam dua rekening yang berbeda, yaitu: 
a. Rekening Tabungan merupakan kumpulan dana yang merupakan milik 
peserta. 
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b. Rekening Tabarru’ merupakan kumpulan dana yang diniatkan oleh 
peserta sebagai iuran kebajikan untuk tujuan saling tolong menolong dan 
saling membantu. 
3. Klaim 
Menurut Amrin (2011:197), klaim merupakan pengajuan hak yang 
dilakukan oleh tertanggung kepada penanggung untuk mendapatkan haknya 
berupa petanggungan atas kerugian berdasarkan pejanjian. Perbedaan klaim 
antara asuransi syariah dengan asuransi konvensional terletak pada sumber 
pembayaran klaim, dimana pembayaran klaim yang dilakukan pada asuransi 
syariah berasal dari dana tabarru’ semua peserta yang diinvestasikan 
sedangkan asuransi konvensional berasal dari dana perusahaan yang 
diambil dari kumpulan premi atau keuntungan dari hasil kegiatan bisnis 
perusahaan. Manfaat asuransi ini harus diajukan oleh penerima manfaat 
asuransi kepada perusahaan selambat-lambatnya 30 hari setelah kejadian. 
Secara garis besar klaim pada Asuransi Takaful dikelompokkan menjadi: 
1.  Klaim Nilai Tunai 
2. Klaim Tahapan 
3. Klaim Resiko 
a. Klaim Meninggal Biasa 
b. Klaim Meninggal Karena Kecelakaan 
c. Klaim Cacat Tetap Total 
d. Klaim Biaya Perawatan 
e. Klaim Penyakit Kritis 
f. Klaim Cash Plan (Santunan Harian) 
g. Critical Ilniss (CI) 
h. Payer Temr 
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i. Payer TPD (Total Permanent Dissability) 
j. Payer CI (Pembebasan Premi) 
 
4.8 Mekanisme Pengelolaan Dana Dengan Sistem Mudharabah Pada PT 
Asuransi Takaful Keluarga 
 
4.8.1 Mekanisme Bagi Hasil Mudharabah Produk Fulnadi 
Mekanisme pengelolaan dana dengan sistem mudharabah di PT. 
Asuransi Takaful Keluarga secara umum, dimana peserta (nasabah) bertindak 
sebagai  sebagai shahibul maal (pemilik dana) dan perusahaan asuransi sebagai 
mudharib (pengelola dana), disini peserta/ nasabah tidak memberikan batasan-
batasan tertentu kepada perusahaan asuransi mengenai pengelolaan dananya 
sehingga akad ini dapat dikategorikan sebagai mudharabah mutlaqah. Di sisi 
lain, ketika perusahaan asuransi tersebut menyalurkan dana peserta yang 
terkumpul kepada pihak ketiga maka, perusahaan asuransi syariah tersebut 
bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal). Disini perusahaan asuransi 
syariah kembali  melaksanakan mudharabah kedua, yakni kepada pihak ketiga 
yang akan mengelola dana tersebut. Dana peserta yang terkumpul kemudian 
akan diinvestasikan ke dalam instrumen investasi berbasis syariah seperti bank-
bank syariah yang telah bekerjasama dengan Asuransi Takaful Keluarga. Apabila 
ada keuntungan (profit) maka hasilnya akan dibagikan kepada peserta dan 
perusahaan berdasarkan nisbah yang telah disepakati diawal perjanjian seperti 
70%:30% yaitu, 70% untuk nasabah dan 30% untuk perusahaan. 
Adapun mekanisme pengelolaan dana dengan sistem bagi hasil (mudharabah) 
dilihat seperti pada skema berikut: 
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Gambar 4.2 Mekanisme bagi hasil (mudharabah) 
 
Sumber: PT. Asuransi Takaful Keluarga 
Pada skema diatas jelas terlihat bahwa pada Asuransi Takaful 
Keluarga terdapat dua rekening yaitu: Rekening Tabungan dan Rekening 
Tabarru’. Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga 14.5% (tahun pertama) premi 
nasabah dimasukkan kedalam rekening tabungan yang nantinya akan 
diinvestasikan kebank-bank syariah yang telah bekerjasama dengan perusahaan 
asuransi tersebut. 10.5% (tahun pertama) dari premi nasabah dimasukkan 
kerekening tabarru’, tergantung dari aktuaria (orang yang menghitung resiko 
nasabah). Premi tabarru‟ merupakan dana yang diniatkan oleh peserta sebagai 
iuran kebajikan untuk tujuan saling tolong-menolong dan saling membantu antara 
sesama peserta. Dana tabarru’ inilah yang sepenuhnya dikelola oleh perusahaan 
asuransi sehingga nantinya 75% (tahun pertama) merupakan biaya pengelolaan. 
Setelah tahun kedua maka nasabah tidak akan dikenakan biaya pengelolaan lagi 
sehingga premi nasabah yang masuk dalam rekening tabungan yaitu 89,5% 
sedangkan pembayaran premi tabarru’ tetap 10,5%. 
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Skema Pengelolaan Dana Tabarru’ 
Gambar 4.3 Skema pengelolaan Dana Tabarru’ 
 
 
Sumber: PT.Asuransi Takaful Keluarga 
Dari skema diatas jelas terlihat bahwa dana tabarru’ yang dikumpulkan 
peserta akan diinvestasikan oleh perusahaan keinstrumen-instrumen syariah. 
Hasil dari investasi tersebut akan terbagi dua yaitu 75% menjadi cadangan klaim 
dan 25 % akan menjadi biaya pengelolaan. 
4.8.2  Metode Perhitungan Bagi Hasil dan Nilai tunai 
Nilai tunai adalah nilai uang yang akan diterima oleh nasabah atau 
peserta premi pada akhir masa manfaat asuransi. Nilai tunai dalam produk 
Fulnadi dapat diambil kapan saja sesuai dengan keinginan peserta. 
Contoh: Ilustrasi perhitungan nilai tunai dan bagi hasil Produk Fulnadi 
Bapak Ahmad adalah peserta Asuransi Takaful Keluarga Cabang Makassar 
dengan menggunakan produk investasi mudharabah, dengan rincian sebagai 
berikut: 
a. Usia peserta   =35 thn 
b. Usia Anak   =  0 thn 
c. Masa Perjanjian   = 18 thn 
d. Mata Uang   =  rupiah 
e. Premi Tahunan  = 5.000.000 
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f. Cara Bayar    = TAHUNAN 
f. Tabarru    = 10,95% dari premi (Non-Perokok) 
g. Asumsi Tingkat Investasi  = 7% pertahun 
h. Mudharabah(Bagi Hasil )  =Peserta 70% : perusahaan 30% 
i. Total Biaya Pengelolaan  = 75% dari tahun pertam 
Tabel 4.1 Ilustrasi Perhitungan Nilai Tunai dan Bagi Hasil Produk Fulnadi 
PESERTA HIDUP 
Thn Jml.Prmi J.Tabarru J.Tbungn J.B.Hasil NL Tunai 
Tahapan 
Masuk %MTA Nominal 
1 5,000,000 547,500 702,500 34,423 736,923       
2 10,000,000 1,095,000 5,155,000 288,704 5,443,704 
  
  
3 15,000,000 1,642,500 9,607,500 773,618 10,381,118 
  
  
4 20,000,000 2,190,000 14,060,000 1,500,466 15,560,466 
  
  
5 25,000,000 2,737,500 18,512,500 2,481,101 20,993,601 
  
  
6 30,000,000 3,285,000 13,965,000 3,727,960 17,692,960 TK 10% 9,000,000 
7 35,000,000 3,832,500 9,417,500 4,813,087 14,230,587 SD 10% 9,000,000 
8 40,000,000 4,380,000 13,870,000 5,728,559 19,598,559 
  
  
9 45,000,000 4,927,500 18,322,500 6,907,060 25,229,560 
  
  
10 50,000,000 5,475,000 22,775,000 8,361,481 31,136,481 
  
  
11 55,000,000 6,022,500 27,227,500 10,105,341 37,332,841 
  
  
12 60,000,000 6,570,000 31,680,000 12,152,823 43,832,823 
  
  
13 65,000,000 7,117,500 22,632,500 14,518,804 37,151,304 SMP 15% 13,500,000 
14 70,000,000 7,665,000 27,085,000 16,557,390 43,642,390 
  
  
15 75,000,000 8,212,500 31,537,500 18,914,040 50,451,540 
  
  
16 80,000,000 8,760,000 17,990,000 21,604,338 39,594,338 SMU 20% 18,000,000 
17 85,000,000 9,307,500 22,442,500 23,762,633 46,205,133 
  
  
18 90,000,000 9,855,000 0 17,139,857 17,139,857 PT 40% 36,000,000 
Thn  K.Premi 
K.d PT 
Sldo Awal Jml Bgi Sldo Akhir %SRT   Tahpn Dpt 
    Thn Hasil Tahun       
19 B.Premi PT. Thn KE-1 17,139,857 839,853 13,484,783 25%   4,494,928 
  B. Premi PT. Thn ke-2 13,484,783 660,754 9,194,599 35% 
 
4,950,938 
  B. Premi PT. Thn ke-3 9,194,599 450,535 4,822,567 50% 
 
4,822,567 
  B. Premi PT. Thn ke-4 4,822,567 236,306 0 100%   5,058,873 
Total Dana Tahapan yang Diterima : 104,827,306 
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Nilai Tunai yang akan diterima nasabah apabila tidak terjadi klaim yaitu: 
 
Nilai Tunai = Jumlah Bagi Hasil + Jumlah 
Tabungan 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Bagi Hasil= Jumlah Tabungan x 7% x 
70%+jmlah bagi hasil tahun sebelumnya 
 
 
Keterangan 1: 
a. Manfaat asuransi sesuai dengan keinginan peserta 
b. Masa asuransi tergantung dari usia anak 
c. Pembayaran premi bisa dilakukan sekaligus, bulanan, triwulan dan 
tahunan. 
Keterangan 2: 
Cara Perhitungan Bagi Hasil (Kolom 5) 
Tingkat Investasi dengan asumsi 7% (pertahun) dan Bagi Hasil (mudharabah) 
70% 
Usia Peserta 36 Tahun: Rp.702.500 x 7% x 70% = Rp. 34.423  
Usia Peserta 37 Tahun: Rp.5.155.000 x 7% x 70% + Rp. 34.423 = Rp.288.704 
Usia Peserta 38 Tahun: Rp.9.607.500 x 7% x 70% + Rp.288.704 = Rp.773.618 
Usia Peserta 39 Tahun: Rp.14.060.000 x 7% x 70% + Rp.773.618 = 
Rp.1.500.466 
Usia Peserta 40 Tahun: Rp.18.512.500 x 7% x 70% + Rp.1.500.466 = 
Rp.2.481.101 
Usia Peserta 41 Tahun: Rp.13.955.000 x 7% x 70% + Rp.2.481.101 = 
Rp.3.727.960 
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Usia Peserta 42 Tahun: Rp.9.417.500 x 7% x 70% + Rp.3.727.960 = 
Rp.4.813.087 
Usia Peserta 43 Tahun: Rp.13.870.000 x 7% x 70% + Rp.4.813.087 = 
Rp.5.728.559 
Usia Peserta 44 Tahun: Rp.18.322.500 x 7% x 70% + Rp.5.728.559 = 
Rp.6.907.060 
Usia Peserta 45 Tahun: Rp.22.775.000 x 7% x 70% + Rp.6.907.060 = 
Rp.8.361.481 
Usia Peserta 46 Tahun: Rp.27.227.500 x 7% x 70% + Rp.8.361.481 = 
Rp.10.105.341 
Usia Peserta 47 Tahun: Rp.31.680.000 x 7% x 70% + Rp.10.105.341 = 
Rp.12.152.823 
Usia Peserta 48 Tahun: Rp.22.632.500 x 7% x 70% + Rp.12.152.823 = 
Rp.14.518.804 
Usia Peserta 49 Tahun: Rp.27.085.000 x 7% x 70% + Rp.14.518.804 = 
Rp.16.557.390 
Usia Peserta 50 Tahun: Rp.31.537.500 x 7% x 70% + Rp.16.557.390 = 
Rp.18.914.040 
Usia Peserta 51 Tahun: Rp.17.990.000 x 7% x 70% + Rp.18.914.040 = 
Rp.21.604.338 
Usia Peserta 52 Tahun: Rp.22.442.500 x 7% x 70% + Rp.21.604.338 = 
Rp.23.762.633 
Usia Peserta 53 Tahun: Rp.- x 7% x 70% + Rp.2.481.101 = Rp.17.139.857 
Keterangan3: 
Cara Perhitungan Akumulasi Nilai Tunai Akhir Tahun (Kolom 6) 
Usia Peserta 36 Tahun: Rp.702.500 + Rp.34.423 = Rp.736.923 
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Usia Peserta 37 Tahun: Rp.5.155.000 + Rp.288.704 = Rp.5.443.704 
Usia Peserta 38 Tahun: Rp.9.607.500 + Rp.773.618 = Rp.10.381.118 
Usia Peserta 39 Tahun: Rp.14.060.000 + Rp.1.500.466 = Rp.15.560.466 
Usia Peserta 40 Tahun: Rp.18.512.500 + Rp.2.481.101 = Rp.20.993.601 
Usia Peserta 41 Tahun: Rp.13.965.000 + Rp.3.727.960 = Rp.17.692.960 
Usia Peserta 42 Tahun: Rp.9.417.500 + Rp.4.813.087 = Rp.14.230.587 
Usia Peserta 43 Tahun: Rp.13.870.000 + Rp.5.728.559 = Rp.19.598.559 
Usia Peserta 44 Tahun: Rp.18.322.500 + Rp.6.907.060 = Rp.25.229.560 
Usia Peserta 45 Tahun: Rp.22.775.000 + Rp.8.361.481 = Rp.31.136.481 
Usia Peserta 46 Tahun: Rp.27.227.500 + Rp.10.105.341 = Rp.37.332.841 
Usia Peserta 47 Tahun: Rp.31.680.000 + Rp.12.152.823 = Rp.43.832.823 
Usia Peserta 48 Tahun: Rp.22.632.500 + Rp.14.518.804 = Rp.37.151.304 
Usia Peserta 49 Tahun: Rp.27.085.000 + Rp.16.557.390 = Rp.43.642.390 
Usia Peserta 50 Tahun: Rp.31.537.500 + Rp.18.914.040 = Rp.50.451.540 
Usia Peserta 51 Tahun: Rp.17.990.000 + Rp.21.604.338 = Rp.39.594.338 
Usia Peserta 52 Tahun: Rp.22.442.500 + Rp.23.762.633 = Rp.46.205.133 
Usia Peserta 53 Tahun: Rp.0 + Rp.17.139.857 = Rp.17.139.857 
Usia Peserta 54 Tahun tidak lagi dikenakan biaya premi maka, 
Usia Peserta 54 Tahun Rp.17.139.857 x 70% x 7% = Rp. 839.853 
    Rp.17.139.857 + Rp. 839.853 x 25% = Rp.4.494.928 
Usia Peserta 55 Tahun Rp.13.484.783 x 70%x7% = Rp. 660.754 
      Rp.13.484.783 + 660.754 x 35% = Rp. 4.950.937 
Usia Peserta 56 Tahun Rp.9.194.599 x 70% x 7% = Rp.450.535 
      Rp.9.194.599 + Rp.450.535 x 50%= Rp.4.822.567 
Usia Peserta 57 Tahun Rp.4.822.567 x 70% x 7% = Rp.236.306 
     Rp.4.822.567 + Rp.236.306 x 100% = Rp.5.058.873 
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Sehingga total dana tahapan yang akan diterima adalah Rp.104.827.306 
 
 
4.9 Evaluasi Kesesuaian Mekanisme Pengelolaan Dana Sistem Mudharabah 
dengan Prinsip- prinsip Syariah yang ada dalam Fatwa DSN No 21/ 
DSN-MUI/ X/ 2001  
 
4.9.1 Akad 
 Dalam ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional telah disebutkan bahwa 
jenis akad yang dilakukan antara peserta dengan perusahaan terdiri atas akad 
tijarah dan akad tabarru. Akad tijarah adalah semua bentuk akad  yang dilakukan 
untuk tujuan komersial dan akad tabarru adalah semua bentuk akad yang 
dilakukan dengan tujuan kebajikan dan tolong menolong, bukan semata untuk 
tujuan komersial. Dalam implementasi atau penerapannya, akad yang 
diberlakukan pada PT. Asuransi Takaful Keluarga terdiri dari akad mudharabah 
dan akad tabarru’. Dalam hal ini hanya terdapat perbedaan istilah antara DSN 
dengan Asuransi Takaful Keluarga akan tetapi dari segi prinsip, keduanya sama 
yaitu, akad tijarah (DSN) dan akad mudharabah (AST) yang dimaksudkan adalah 
bagi hasil (mudharabah) sedangkan istilah akad tabarru’ (pada AST) telah sama 
dengan istilah yang digunakan Dewan Syariah Nasional (DSN) yang merupakan 
hibah atau  pemberian yang tidak akan dikembalikan. Dalam akad disebutkan 
hak-hak dan kewajiban peserta dan perusahaan, cara waktu pembayaran premi, 
jenis akad serta syarat-syarat yang disepakati sesuai dengan jenis asuransi yang 
diakadkan. Mengenai para pihak dalam akad dan ketentuan dalam kedua akad 
tersebut sepenuhnya telah sesuai dengan ketentuan DSN, bahwasanya dalam 
akad mudharabah perusahaan bertindak sebagai mudharib (pengelola) 
sedangkan peserta bertindak sebagai shahibul maal (pemegang polis) dan dalam 
akad tabarru’, peserta memberikan hibah yang akan digunakan untuk menolong 
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peserta lain yang terkena musibah sedangkan perusahaan hanya bertindak 
sebagai pengelola dana hibah tersebut. 
4.9.2 Premi 
Berdasarkan ketentuan no 5 Fatwa Dewan syariah Nasional 
menyebutkan bahwa premi adalah kewajiban peserta asuransi untuk 
memberikan sejumlah dana kepada perusahaan asuransi sesuai dengan 
kesepakatan dalam akad. Pada dasarnya ketentuan premi menurut Dewan 
Syariah Nasional dengan PT. Asuransi Takaful Keluarga pada umumnya telah 
sesuai. Premi yang digunakan pada PT. Asuransi Syaiah Takaful adalah premi 
tabarru’ dan premi tabungan. Premi tabarru’ adalah sejumlah uang yang 
diserahkan untuk menolong tertanggung yang mengalami musibah serta untuk 
kebajikan lainnya sehingga dengan demikian premi tabarru’ bukanlah menjadi 
hak milik perusahaan. Jika perusahaan tidak lagi menjalankan usahanya, maka 
saldo dana tabarru’ akan dikembalikan kepada umat untuk berbagai aktivitas 
kebajikan sedangkan premi tabungan dapat didefinisikan sebagai uang yang 
disetor (dititipkan) oleh pemegang polis kepada perusahaan untuk mereka 
pergunakan sesuai tujuan tabungan. Besarya premi ditentukan berdasarkan 
keinginan peserta. Premi yang berasal dari jenis akad mudharabah akan  
diinvestasikan dan hasil dari investasinya kemudian akan dibagi-bagi kepeserta 
sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Begitupun dengan premi yang berasal 
darijenis akad tabarru’ tersebut diinvestasikan dan hasil dari investasinya akan  
dibagikan kepada peserta dengan tujuan kebajikan. 
4.9.3 Klaim 
Dari segi klaim pada PT. Asuransi Takaful pada dasarnya telah sesuai 
dengan fatwa Dewan Syariah Nasional. Menurut Ketentuan Fatwa DSN 
menyebutkan bahwa klaim atas akad tabarru’ merupakan hak peserta, dan 
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merupakan kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad. Pada 
Asuransi Takaful uang premi tabarru’ tidak akan dikembalikan diakhir masa 
perjanjian karena dari awal premi tabarru’ telah diniatkan oleh peserta sebagai 
iuran kebajikan. Klaim atau disebut sebagai manfaat asuransi yang diterapkan 
oleh Asuransi Takaful untuk produk–produk yang pengelolaan dananya 
menggunakan sistem bagi hasil (mudharabah) adalah klaim tahapan, klaim nilai 
tunai dan klaim meninggal dunia, sehingga klaim ini dapat diajukan bila peserta 
meninggal dunia atau terjadi kecelakaan. 
4.9.4 Reasuransi 
Dalam ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor Sembilan telah 
menyebutkan bahwa  asuransi syariah hanya dapat melakukan reasuransi 
kepada perusahaan reasuransi yang berlandaskan prinsip syariah. Pada 
Asuransi Takaful Keluarga Cab. Makassar, tidak mempunyai tanggung jawab 
untuk melakukan hubungan kerjasama dengan pihak reasuransi karena hanya 
bertugas untuk menghimpun data nasabah dan kemudian mengirim datanya ke 
kantor pusat. Setelah itu, bagian aktuaria dikantor pusat yang menentukan, pihak 
reasuransi yang akan diajak bekerjasama. Meskipun pihak reasuransi yang 
bekerjasama dengan PT. Asuransi Takaful untuk transaksi pengelolaan dana 
nasabah memiliki unit syariah, hal ini yang merupakan tanda tanya besar, 
apakah unit syariah tersebut dapat kita anggap sebagai syariah karena masih  
berada dalam lingkup institusi konvensional. 
Adapun Reasuransi yang telah bekerjasama dengan PT. Asuransi Takaful 
yang berada di Indonesia yaitu: 
1. PT. Asuransi International Indonesia 
2. PT. Reasuransi Nasional Indonesia 
3. PT. Tugu Reasuransi Indonesia 
77 
 
 
 
4. PT. Maskapai Reasuransi Indonesia 
5. PT. Reasuransi Kredit Indonesia 
6. PT. Reasuransi Tripakarta 
7. PT. Reasuransi Binagriya Uapkara 
Gambar 4.4 Skema Pengajuan Polis  
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     YA atau Tidak 
       
 
 
Pada skema diatas terlihat bahwa nasabah berinteraksi untuk 
mendapatkan penawaran produk asuransi dari agen untuk dijelaskan secara rinci 
hal yang berkaitan dengan prodak asuransi tersebut dan disertai dengan ilustrasi, 
setelah nasabah tersebut sepakat untuk bergabung maka kemudian akan 
diberikan formulir. Setelah itu datanya akan dibawah ke Kantor Agensi/Mitra 
untuk di cek oleh bagian administrasi agensi  dan setelah itu, ketika datanya 
lengkap ada dua alternatif yang digunakan untuk pengiriman data nasabah yaitu 
melalui email atau datanya diantar langsung kekantor pemasaran. Data tersebut 
yang diterima oleh bagian Staf Administrasi Operasional (SAO) melakukan 
NASABAH AGEN Kantor Agensi / 
Mitra 
Kantor 
Pemasaran 
Underwriting 
 
Reasuransi 
Penerbitan 
Polis 
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registrasi dan setelah datanya lengkap akan diinput dan dicocokkan kembali 
apakah data yang telah diinput sesuai dengan berkas yang di scan selanjutnya 
diverifikasi oleh Kantor Administrasi Pelayanan Pemasarn (KAPP). Setelah itu 
pihak Underwriting terdapat bagian Aktuaria yang melakukan negosiasi untuk 
melakukan pertaggungan kembali, berapa pertanggungan yang bisa dipenuhi 
oleh perusahaan dengan berbagai macam pertimbangan dan setelah itu, untuk 
mengurangi resiko yang nantinya terjadi pihak asuransi mengasuransikan 
kembali pertanggungannya kepada pihak lain yang disebut dengan pihak 
reasuransi yang berbasis syariah. Setelah pihak reasuransi tersebut sepakat, 
maka akan diterbitkan polis untuk nasabah. 
 
4.10 Evaluasi Kesesuaian Akuntansi Mudharabah pada Asuransi Syariah 
Takaful dengan PSAK 105 
4.10.1 Karakteristik  
Dalam PSAK 105 menyatakan bahwa entitas dapat bertindak sebagai 
pemilik dana atau pengelola dana. Dalam hal posisi antara nasabah dengan 
perusahaan, disini perusahaan Asuransi Takaful Keluarga bertindak sebagai 
pengelola dana (mudharib) sekaligus dapat bertindak sebagai pemilik dana 
(shahibulmaal). Hal ini dikarenakan bahwa, ketika perusahaan bertindak sebagai 
mudharib (pengelola dana), maka jenis mudharabah yang berlaku adalah 
mudharabah mutlaqah karena peserta pada umumnya memberikan kebebasan 
kepada perusahaan dalam pengelolaan dana yang akan investasikan meskipun 
demikian perusahaan asuransi yang berbasis syariah tetap memberitahukan atau 
mengiformasikan kemana dana peserta tersebut diinvestasikan. Hal ini untuk 
menjamin bahwa dana nasabah benar-benar digunakan dalam tataran syariah. 
Sebaliknya ketika perusahaan bertindak sebagai pemilik dana (mudharabah 
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kedua) maka, jenis mudharabah yang diberlakukan adalah mudharabah 
muqayyadah, artinya mudharabah dimana pemilik dana memberikan batasan 
kepada pengelola dana (PSAK 105, paragraf 4). Batasan yang diberikan tersebut 
lebih kepada tempat dan objek investasi. 
 Dalam PSAK 105 paragraf 6 disebutkan bahwa jika entitas bertindak 
sebagai pengelola dana, dana yang diterima disajikan sebagai dana syirkah 
temporer. Dana tabungan tersebut seperti yang telah dibahas sebelumnya 
adalah sama dengn tabungan atau deposito jika diposisikan pada bank sehingga 
dana nasabah tersebut disajikan sebagai deposito pada kelompok akun 
investasi. Dalam hal ini terdapat perbedaan antara penerapan akuntansi 
mudharabah pada Asuransi Takaful Keluarga dengan PSAK 105 dalam hal 
penamaan dana peserta tersebut akan tetapi maksud dari keduanya sama yakni 
bahwa dana nasabah tersebut diperlakukan sebagai dana titipan, bukan dana 
milik  perusahaan, dimana dana tersebut akan dikembalikan ke nasabah sesuai 
dengan ketentuan perusahaan. Adapun mengenai penyaluran dana tersebut, 
perusahaan Asuransi Takaful Keluarga telah melakukan investasi dana nasabah 
pada instrument-instrument berbasis syariah sehingga bisa dikatakan bahwa 
Asuransi Takaful Keluarga pengelolaan dananya benar-benar murni syariah. 
Dalam hal pengembalian dana mudharabah, dana mudharabah peserta 
baru akan dikembalikan pada akhir masa asuransi atau nasabah bisa saja 
mengambil dananya, maksudnya adalah nasabah menutup polis tersebut. Tapi 
bisa juga dana mudharabah dan bagi hasil baru dikembalikan secara total pada 
akhir manfaat asuransi. Terkait dengan pengelolaan dananya, dalam PSAK 105 
paragraf 10 disebutkan bahwa jika terjadi keuntungan, maka porsi jumlah bagi 
hasil untuk pemilik dana dan pengelola dana ditentukan berdasarkan nisbah 
yang disepakatidiawal akad dan jika terjadi kerugian, maka kerugian finansial 
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menjadi tanggungan pemilik dana. Dalam kasus terjadinya keuntungan, 
penerapan yang terjadi pada Asuransi Takaful telah sesuai dengan PSAK 105 
tersebut yakni pemegang polis akan mendapatkan bagi hasil sesuai degan rasio 
kesepakatan atau nisbah yang telah ditentukan pada awal perjanjian, namun 
pada kasus terjadinya kerugian dalam PSAK 105 telah disebutkan bahwa 
kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan atau kelalaian pengelola dana diakui 
sebagai beban pengelola dana akan tetapi disini, produk yang memberikan 
manfaat bagi hasil khususnya produk Fulnadi, nasabah (pemilik dana) tidak akan 
kehilangan uang yang diinvestasikannya. Hal ini dikarenakan penempatan 
dananya diinstrumen perbankkan, maksudnya yaitu, uang nasabah tersebut 
didepositokan kebank syariah yang telah bekerjasama dengan Asuransi Takaful 
Keluarga sehingga bisa dikatakan bahwa dana nasabah benar-benar aman. 
Prinsip Pembagian Hasil Usaha 
 Dalam PSAK 105 (paragraph, 11) menyatakan bahwa pembagian hasil 
usaha mudharabah dapat dilakukan berdasarkan prinsip bagi hasil atau  bagi 
laba. Pada Asuransi Takaful Keluarga prinsip yang digunakan adalah bagi hasil 
sehingga dasar pembagian hasil usaha adalah laba bruto (gross profit). 
4.10.2 Pengakuan dan Pengukuran  
Akuntansi mudharabah dalam posisi perusahaan sebagai mudharib 
(Pengelola Dana) 
 Pada PSAK 105 paragraf 6 menjelaskan bahwa jika entitas bertindak 
sebagai pengelola dana, maka dana yang diterima disajikan sebagai dana 
syirkah temporer sedangkan pada PT. Asuransi Takaful Keluarga dana yang 
diterima dari pemilik dana (pemegang polis) dalam akad mudharabah diakui 
sebagai dana titipan. Pengakuan dana nasabah tersebut hanya berbeda dari 
segi penamaannya saja yaitu, pada Asuransi Takaful Keluarga dana tersebut 
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diakui dana tabungan (titipan) sedangkan PSAK 105 yaitu dana syirkah 
temporer. Dana tabungan nasabah tersebut diukur sebesar jumlah kas yang 
memang ditujukan untuk tujuan investasi mudharabah, dalam perusahaan 
asuransi syariah ada 2 jenis peruntukan dana nasabah yakni dana untuk tujuan 
tabarru’ (tolong menolong) dan dana untuk tujuan investasi (tabungan) yang 
memberikan bagi hasil.  
 Perusahaan Asuransi Takaful Keluarga menyalurkan dana titipan 
nasabah yang diterima sehingga perusahaan sebagai pengelola dana harus 
mengakui sebagai asset sesuai dengan ketentuan akuntansi untuk pemilik dana 
(paragraph 12 dan 13), karena posisi perusahaan asuransi syariah adalah 
pemilik dana ketika perusahaan tersebut melakukan mudharabah kedua, dimana 
dana mudharabah yang disalurkan tersebut diakui sebagai investasi mudharabah 
pada saat pembayaran kas dan pengukurannya sebesar jumlah yang 
dibayarkan. 
 Adapun hak pihak ketiga atas bagi hasil dana tabungan yang sudah 
diperhitungkan tetapi belum dibagikan kepada pemilik dana diakui sebagai 
kewajiban sebesar bagi hasil yang menjadi porsi hak pemilik dana. Dan kerugian 
yang diakibatkan oleh kesalahan atau kelalaian pengelola dana dana diakui 
sebagai beban pengelola dana. Namun hal ini sangat jarang terjadi di 
perusahaan asuransi syariah selain karena dana tersebut dikelola kembali oleh 
pihak lain (bank atau perusahaan rekanan), dana nasabah tersebut juga 
diasuransikan kembali (reasuransi) 
4.10.3 Penyajian 
Dalam penyajiannya dineraca, aktiva disajikan dengan menempatkan 
akun investasi pada urutan pertama dan diikuti akun-akun aktiva lainnya 
sedangkan kewajiban disajikan dengan menempatkan utang kepada pemegang 
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polis pada urutan pertama dan diikuti oleh akun-akun kewajiban lainnya. Dengan 
demikian laporan keuangan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya kepada pemegang polis. 
Pada pengelolaan dana transaksi mudharabah dana tabungan 
tersebut dimasukkan pada kelompok akun investasi pada item deposito. Adapun 
tentang bagi hasil dana tabungan atau dana syirkah temporer yang sudah 
diperhitungkan tetapi belum diserahkan kepada pemilik dana disajikan sebagai 
jumlah kewajiban pada pemegang polis di pos kewajiban. 
4.10.4 Pengungkapan 
Dalam hal pengungkapan PSAK 105 menyatakan bahwa pengelola dana 
harus mengungkapkan hal-hal terkait transaksi mudharabah, tetapi tidak terbatas 
pada:Isi kesepakatan utama usaha mudharabah, seperti porsi dana, pembagian 
hasil usaha, aktivitas usaha mudharabah, rincian dana syirkah temporer yang 
diterima berdasarkan jenisnya, penyaluran dana yang berasal dari mudharabah 
muqayyadah, pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101. Namun dalam 
implementasinya investasi mudharabah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga 
sebagai pengelola dana dari nasabah mengungkapkan hal-hal terkait dengan 
transaksi mudharabah hanya pada isi kesepakatan utama usaha mudharabah 
seperti porsi dana, pembagian hasil usaha, cara bayar, manfaat yang diperoleh, 
cara klaim dan aktivitas usaha mudharabah.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan dari evaluasi dan pembahasan tentang mekanisme 
pengelolaan dana dengan sistem mudharabah pada PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Cabang Makassar, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam pengelolaan dananya, Asuransi Takaful Keluarga menetapkan 
dua jenis premi dan akad dalam produk-produk yang pengelolaan 
dananya yang menggunakan sistem mudhabarah atau manfaat bagi 
hasil yakni premi tabungan yang bersumber dari akad mudharabah 
(dana tersebut digunakan untuk tujuan investasi tabungan yang 
nantinya akan memberikan manfaat bagi hasil antara peserta dan 
pengelola) dan premi tabarru’ yang bersumber dari akad tabarru’ 
(dana yang diniatkan peserta sebagai iuran kebajikan dan digunakan 
sebagai dana tolong menolong antar sesama peserta). Jenis 
mudharabah pada perusahaan Asuransi Takaful Keluarga adalah 
mudharabah mutlaqah dengan prinsip pembagian hasil usaha adalah 
revenue sharing. Bagi hasil mudharabah diambil dari dana milik 
nasabah yang ada di dalam rekening tabungan. Perhitungan bagi 
hasil sesuai dengan ketentuan perusahaan yang tergantung dari 
besarnya dana tabungan yang disetorkan dan jangka waktu 
penyimpanan. Perusahaan Reasuransi yang bekerjasama dengan 
PT. Asuransi Takaful Keluarga adalah reasuransi yang masih berupa 
unit syariah. 
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2. Mekanisme pengelolaan dana dengan sistem mudharabah di PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Makassar dengan Prinsip syariah 
yang ada dalam fatwa DSN pada dasarnya telah sesuai namun, 
hanya terdapat perberbedaan dari segi pemakaian istilah akad. Pada 
Asuransi Takaful Keluarga akad yang digunakan untuk dana investasi 
adalah akad mudharabah dan fatwa DSN menggunakan akan tijarah 
sedangkan untuk dana iuran kebajikan telah sama dengan istilah 
yang ada dalam fatwa DSN yaitu akad tabarru’. 
3. Pengelolaan dana dari segi akuntansi mudharabah pada PT. 
Asuransi Takaful Keluarga pada umumnya telah sesuai dengan 
PSAK 105, seperti halnya dalam kasus terjadinya keuntungan, 
pemegang polis akan mendapatkan bagi hasil sesuai dengan rasio 
kesepakatan diawal. Ketika terjadi kerugian akan ditanggung oleh 
pemilik dana namun pada produk yang memberikan manfaat bagi 
hasil khususnya produk Fulnadi, hal ini tidak akan terjadi karena dana 
nasabah yang diinvestasikan akan ditempatkan diinstrumen 
perbankkan, maksudnya yaitu, uang nasabah tersebut didepositokan 
kebank syariah yang telah bekerjasama dengan perusahaan 
sehingga bisa dikatakan bahwa dana nasabah benar-benar aman.  
 
5.2  Saran-saran  
Berdasarkan evaluasi dan pengamatan, maka penulis memberikan saran-
saran untuk perkembangan PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Makassar 
sebagai berikut: 
1. Perusahaan asuransi syariah harus mampu meningkatkan kualitas 
kenyamanan dan profesionalitas layanan yang diberikan kepada 
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masyarakat sehingga perlu diadakan langkah-langkah dan 
terobosan-terobosan baru untuk senantiasa memberikan yang terbaik 
kepada masyarakat dan nasabah asuransi syariah. 
2. Dalam upaya peningkatan image asuransi syari‟ah dimata 
masyarakat sebaiknya kualitas sumber daya manusia yang ada 
diperusahaan asuransi syariah lebih ditingkatkan dalam hal 
penguasaan produk sehingga yang menjadi nilai jual bukan hanya 
sekedar “sistem bagi hasilnya” tetapi juga “nilai syariahnya”. 
3. Sebaiknya dalam hal yang berkaitan dengan reasuransi, agar dapat 
mencari lembaga reasuransi yang benar-benar merupakan lembaga 
syariah bukan dalam bentuk unit syariah. 
 
5.3 Batasan Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada pengelolaan dana antara peserta 
sebagai pemilik dana (mudharib) dan perusahaan asuransi sebagai 
pengelola dana (shahibul maal) dan untuk produk-produk asuransi yang 
memberikan manfaat bagi hasil. 
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